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BAB III  

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Pelaksanaan kerja magang dilaksanakan di Perusahaan Flazz Taz yang 

berlokasi di Zena - Coliving Blok L3 No 6 Lengkong Kulon, Kec. Pagedangan, 

Kabupaten Tangerang, Banten 15331. Penempatan kerja magang berlangsung di 

divisi tax consultant sebagai tax consultant intern yang bertugas membantu tim 

eksekutor menyelesaikan proses prosedur layanan pajak. Periode pelaksanaan 

magang ini berlangsung sejak tanggal 19 Agustus 2025 hingga 30 Desember 2025. 

Selama melaksanakan kerja magang, penulis mendapat arahan dari Sherly selaku 

senior tax consultant dan Qaniah selaku junior tax consultant. 

3.2 Tugas dan Uraian Kerja Magang 

3.2.1 PT Nusa Berkat Mengalir 

3.2.1.1 Compile Bukti Penerimaan Elektronik (BPE), Surat Pemberitahuan 

Tahunan (SPT), dan lampiran 

Bukti Penerimaan Elektronik (BPE) adalah “dokumen digital yang 

diterbitkan oleh Direktorat Jendral Pajak (DJP) sebagai tanda bukti 

bahwa SPT telah berhasil disampaikan secara elektronik kepada DJP. 

BPE meliputi nama Wajib Pajak, Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP), 

tanggal, jam, dan nomor tanda terima elektronik atas penyampaian 

dokumen elektronik yang dilakukan melalui laman DJP”. “Surat 

Pemberitahuan Tahunan (SPT) adalah surat yang oleh Wajib Pajak 

digunakan untuk melaporkan penghitungan dan/atau pembayaran pajak, 

objek pajak dan/atau bukan objek pajak, dan/atau harta dan kewajiban 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang 

perpajakan”. Terdapat 4 lampiran dalam SPT masa PPh 21 yaitu L-IA, 

L-IB, L-II, dan L-III. Lampiran L-IA berisi daftar bukti potong atas 

pemotongan gaji bulanan untuk pegawai tetap, lampian L-IB berisi 

daftar bukti potong atas pemotongan masa pajak terakhir untuk pegawai 

tetap, lampiran L-II berisi daftar pemotongan satu tahun pajak atau 
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bagian tahun pajak PPh pasal 21 bagi pegawai tetap, lampiran L-III 

berisi daftar bukti potong atas pemotongan gaji bulanan untuk pegawai 

tidak tetap. Compile yang dilakukan oleh tax consultant adalah kegiatan 

menyusun, mengumpulkan, dan merapihkan dokumen menjadi satu 

kesatuan yang tersusun secara sistematis. Menyusun dokumen pajak 

harus sesuai dengan urutan yang diminta oleh DJP seperti BPE, SPT 

Induk, dan lampiran L-IA, L-IB, L-II, L-III. Tujuan dilakukan compile 

bukti penerimaan elektronik (BPE), surat pemberitahuan tahunan (SPT), 

dan lampiran adalah untuk memastikan kesesuaian dan ketepatan angka 

yang terdapat dalam SPT dengan BPE dan lampiran untuk memastikan 

tidak adanya kurang bayar atau lebih bayar dan untuk memastikan 

semua file/dokumen konsisten, valid, dan siap dilaporkan atau disimpan 

sebagai arsip untuk memudahkan proses pemeriksaan. Dokumen yang 

dibutuhkan berupa softcopy BPE, SPT, lampiran yang berisi bukti 

potong PPh 21 untuk pegawai dan bukan pegawai yang diperoleh dari 

website coretax. Penggabungan ini dilakukan untuk 3 jenis pajak yaitu 

PPh 21, PPh Unifikasi, dan PPN periode Juli 2025. Langkah-langkah 

yang dapat dilakukan untuk melakukan compile adalah sebagai berikut:  

1) Menerima akses klien dari senior untuk masuk kedalam coretax; 

 

Gambar 3.1 Akses Coretax 

Gambar 3.1 menunjukan data akses coretax yang dibutuhkan 

berisi: 

a. NPWP Perusahaan, 0241233217788777  
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b. Password DJP, PajakNusa124. 

c. EFIN, 7125542888 

d. Coretax Id, 0241233217788777 

e. Coretax pass, NusaM5% 

f. Coretax id PIC, 0877931244768901 

g. Pass pic, PajakNusa24 

h. Coretax Passphrase PIC, PajakNusa01 

i. Email, NusaBerkatMengalir24@gmail.flazztax.id 

2) Membuka web https://coretaxdjp.pajak.go.id dan masukan akses 

klien untuk masuk kedalam coretax; 

 

Gambar 3.2 halaman awal coretax 

Gambar 3.2 menunjukan halaman awal coretax yang meliputi: 

1. ID pengguna, bagian ini harus diisi dengan NIK atau NPWP PIC 

klien sesuai dengan Gambar 3.1 poin f. 

https://coretaxdjp.pajak.go.id/
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2. Kata Sandi, bagian ini harus diisi dengan password coretax PIC 

klien sesuai dengan Gambar 3.1 poin g. 

3. Captcha, bagian ini harus diisi dengan angka-angka yang terdapat 

dalam kolom captcha yaitu 990356 

4. Login, klik login apabila semua data telah dimasukan dengan 

benar. 

3) Masuk ke dalam menu utama coretax  

 

 

Gambar 3.3 halaman menu coretax  

Gambar 3.3 menunjukan pada halaman menu coretax, apabila 

sudah masuk ke akun klien dengan mengganti nama PIC. Langkah-

langkah yang harus dilakukan adalah: 

1.  Mengubah akun Wajib Pajak PIC menjadi akun Wajib Pajak 

PT Nusa Berkat Mengalir 

2. Pada menu pilih “Surat Pemberitahuan (SPT)” 

3. Pilih “SPT Dilaporkan” 

4. Memilih jenis pajak PPh Pasal 21/26 untuk masa Juli 2025 

5. Klik gambar dokumen warna merah untuk mendownload pdf, 

opsi ini berisi SPT induk  

6. Menekan gambar unduh warna hijau untuk mengirimkan BPE 

ke email yang tertaut dalam coretax 
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7. Menekan gambar mata untuk masuk kedalam lampiran bukti 

potong PPh 21/26 

4) Membuka lampiran mulai dari potongan pph 21 

 

Gambar 3.4 halaman lampiran 

Berdasarkan gambar 3.4 menunjukan halaman lampiran yang terdiri 

dari Induk, L-1A,L-1B,L-II,L-III. Pada opsi L-IA terdapat NPWP 

dan masa pajak yang ingin dilaporkan, serta lampiran-lampiran 

bukti potong pph 21. Selanjutnya klik gambar dokumen merah untuk 

mendownload lampiran-lampiran, hal ini dilakukan juga untuk L-

1B,L-II,L-III. 

5) Melakukan compile dokumen melalui I love pdf 
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Gambar 3.5 compile dokumen 

Gambar 3.5 menunjukan dokumen-dokumen yang telah didownload 

harus dicompile memalui web I love pdf. Compile dokumen harus 

sesuai urutan mulai dari BPE, SPT Induk, lampiran bukti potong 

PPh21. 

6) Merename dokumen yang sudah di compile 

 

Gambar 3.6 hasil compile 

Gambar 3.6 menunjukan hasil compile dokumen, kemudian di 

rename menjadi Flazztax-BPE dan SPT_PPh 21_Juli 2025_Nusa 

Berkat Mengalir. Compile ini dilakukan untuk pph 21 dan unifikasi 

masa Juli 2025. 

7) Mengirimkan hasil compile kepada senior tax consultant untuk 

direview. 

3.2.1.2 Menjurnal Transaksi Pengeluaran Kas 

Jurnal umum adalah jurnal yang digunakan untuk mencatat sejumlah 

transaksi keuangan harian yang muncul dalam periode waktu tertentu 

sesuai dengan urutan tanggal, dengan mencantumkan nama transaksi, 
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jenis akun, dan nominal saldo di kolom debit ataupun kredit. Tujuan 

dilakukannya jurnal adalah untuk mencatat setiap aktivitas keuangan 

secara kronologis, mengklasifikasikan dengan benar, menyediakan 

dasar posting ke buku besar, serta menjadi bukti akuntansi yang 

sistematis agar laporan keuangan akurat dan dapat 

dipertanggungjawabkan serta untuk memastikan balance antara debit 

dan kredit. Untuk membuat jurnal dibutuhkan dokumen rekening koran 

dalam bentuk softcopy excel, jurnal dilakukan dalam web jurnal id. 

Penjurnalan dilakukan setiap bulan sebelum tanggal 20,terhadap 140 

transaksi untuk periode Agustus 2025. Jurnal dilakukan setiap bulan 

sebelum tanggal 20, Langkah-langkah untuk membuat jurnal umum atas 

transaksi pengeluaran kas adalah sebagai berikut: 

1) Menerima rekening koran dalam bentuk excel dari senior tax 

consultant. 

 

Gambar 3.7 Excel Rekening Koran 

Gambar 3.7 menunjukan rekening koran dalam bentuk excel. 

Rekening koran ini meliputi data-data sebagai berikut: 

1. Tanggal transaksi, berisi tanggal transaksi dilakukan contohnya 

06/08/2025  

2. Keterangan, berisi berita atas transaksi contohnya “BYR VIA 

E-BANKING” 
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3. D, atau debit berisi saldo atas transaksi pengeluaran contohnya 

“333.139” atas hutang pajak - PPh 23 

4. K, atau kredit berisi saldo atas transaksi penerimaan contohnya 

“686.000” atas pendapatan. 

5. Saldo, berisi akumulasi dari saldo awal – debit + kredit  

6. COA, berisi akun-akun yang telah dipetakan untuk dijurnal 

7. Saldo Akhir, berisi nominal final atas seluruh transaksi selama 

sebulan contohnya “saldo akhir 357.008.721” 

2) Menerima akses klien untuk masuk mekari jurnal dari senior. 

3) Buka web mekari jurnal dan memasukan akses klien 
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Gambar 3.8 halaman awal mekari jurnal 

 Gambar 3.8 menunjukan halaman awal mekari jurnal yang telah 

diisi berdasarkan data klien, seperti: 

1. Email, diisi dengan email aktif klien contohnya 

nusaberkatmengalir@email.flazztax.id 

2. Password, diisi dengan Flazz281240713033000! 

3. Klik sign untuk masuk mekari jurnal 

mailto:nusaberkatmengalir@email.flazztax.id
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4) Klik “Daftar Akun” kemudian klik “Buat Jurnal Umum” 

5) Masukan data transaksi sesuai dengan rekening koran (Gambar 

3.7) 

 

Gambar 3.9 template jurnal yang sudah diisi berdasarkan rekening koran 

Gambar 3.9 menunjukan template jurnal yang akan diisi berdasarkan 

data rekening koran (Gambar 3.7), dengan rincian sebagai berikut: 

1. Tanggal transaksi, diisi dengan 06/08/2025 (Gambar 3.7 poin 1) 

2. Akun, diisi sesuai dengan COA transaksi atas hutang pajak PPh 

23 maka akunnya “Hutang Pajak – PPh 23” dan “Rekening Bank” 

(Gambar 3.7 poin 6) 

3. Deskripsi, diisi dengan keterangan transaksi sesuai dengan 

Gambar 3.7 poin 2 

4. Debit, diisi dengan nominal transaksi sesuai dengan Gambar 3.7 

poin 3 

5. Kredit, diisi sesuai dengan jumlah nominal debit untuk mencatat 

kas keluar dan harus balance 

6) Setelah jurnal terisi selanjutnya klik “buat jurnal”  
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Gambar 3.10 hasil jurnal 

Berdasarkan gambar 3.10 menunjukan hasil penjurnalan yang berisi 

transaksi Hutang Pajak PPh 23 pada tanggal 6 Agustus 2025 dengan 

nomor transaksi 943, dan dijurnal dengan akun Hutang Pajak – PPh 

23 sebesar 333.139 dan rekening bank dikredit sebesar 333.139, 

hasil ini akan balance antara debit dan kredit. 

7) Memastikan jurnal sudah ada di akun rekening koran dan 

hutangpajak – PPh 23 

 

Gambar 3.11 Hasil akhir jurnal di akun rekening koran 

Gambar 3.11 menunjukan hasil akhir dari proses menjurnal yang 

terdapat dalam akun rekening koran, pada tanggal 6 Agustus 2025 

terdapat jurnal entry nomor 943 berupa uang keluar sebesar 

333.139, atas transaksi ini saldo rekening koran per 6 Agustus 2025 

sebesar 316.214.028. 

8) Memastikan saldo akhir jurnal telah sama dengan saldo akhir 

rekening koran 
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Gambar 3.12 Saldo akhir jurnal 

Berdasarkan gambar 3.12 menunjukan saldo akhir pada 31 Agustus 

2025 setelah semua transaksi telah dijurnal sebesar 357.008.721, 

nominal ini harus sama dengan saldo akhir dalam rekening koran 

(Gambar 3.7 poin 7) 

9) Jurnal dilakuan untuk seluruh transaksi pengeluaran kas seperti 

menjurnal HPP, Beban Listrik, Beban Telpon, Hutang Pajak – PPh 

23, Hutang Pajak PPh 21, Beban PPh Final, Beban jasa professional, 

Beban perlengkapan kantor, Beban Gaji, dan Beban Administrasi 

disisi debit dan rekening bank disisi kredit, atas transaksi 

pengeluaran kas rekening bank harus disisi kredit untuk mengurangi 

jumlah saldonya. 

10) Setelah seluruh jurnal telah dibuat maka beritahukan kepada senior 

untuk direview sebelum dilakukan rekonsiliasi. 

 

3.2.1.3 Menjurnal Transaksi Penerimaan Kas 

Jurnal umum adalah jurnal yang digunakan untuk mencatat sejumlah 

transaksi keuangan harian yang muncul dalam periode waktu tertentu 

sesuai dengan urutan tanggal, dengan mencantumkan nama transaksi, 

jenis akun, dan nominal saldo di kolom debit ataupun kredit. Tujuan 

dilakukannya jurnal adalah untuk mencatat setiap aktivitas keuangan 

secara kronologis, mengklasifikasikan dengan benar, menyediakan 

dasar posting ke buku besar, serta menjadi bukti akuntansi yang 

sistematis agar laporan keuangan akurat dan dapat 

dipertanggungjawabkan serta untuk memastikan balance antara debit 

dan kredit. Untuk membuat jurnal dibutuhkan dokumen rekening koran 
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dalam bentuk softcopy excel, jurnal dilakukan dalam web jurnal id. 

Penjurnalan dilakukan setiap bulan sebelum tanggal 20,terhadap 140 

transaksi untuk periode Agustus 2025. Jurnal dilakukan setiap bulan 

sebelum tanggal 20, Langkah-langkah untuk membuat jurnal umum 

atas transaksi penerimaan kas adalah sebagai berikut: 

 

 

Gambar 3.13 Rekening koran penerimaan kas 

Gambar 3.13 menunjukan rekening koran dalam bentuk excel. 

Rekening koran ini meliputi data-data sebagai berikut 

1. Tanggal transaksi, berisi tanggal transaksi dilakukan contohnya 

05/08/2025  

2. Keterangan, berisi berita atas transaksi contohnya “TRSF E-

BANKING CR 0508/FTSCY/WS95271 727000.00 label 

SEPFITRI” 

3. D, atau debit berisi saldo atas transaksi penerimaan kas 

contohnya “727.000” atas Pendapatan yang diperoleh dari 

penjualan 

4. Saldo, berisi akumulasi dari saldo awal – debit + kredit  

5. COA, berisi akun-akun yang telah dipetakan untuk dijurnal 

6. Saldo Akhir, berisi nominal final atas seluruh transaksi selama 

sebulan contohnya “saldo akhir 357.008.721” 

11) Menerima akses klien untuk masuk mekari jurnal dari senior. 

12) Buka web mekari jurnal dan memasukan akses klien 
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Gambar 3.14 halaman awal mekari jurnal 

 Gambar 3.14 menunjukan halaman awal mekari jurnal yang 

telah diisi berdasarkan data klien, seperti: 

4. Email, diisi dengan email aktif klien contohnya 

nusaberkatmengalir@email.flazztax.id 

5. Password, diisi dengan Flazz281240713033000! 

6. Klik sign untuk masuk mekari jurnal 

13) Klik “Daftar Akun” kemudian klik “Buat Jurnal Umum” 

14) Masukan data transaksi sesuai dengan rekening koran (Gambar 

3.13) 

mailto:nusaberkatmengalir@email.flazztax.id
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Gambar 3.15 Jurnal penerimaan kas 

Gambar 3.15 menunjukan template jurnal yang akan diisi berdasarkan 

data rekening koran (Gambar 3.13), dengan rincian sebagai berikut: 

1. Tanggal transaksi, diisi dengan 05/08/2025 (Gambar 3.13 poin 1) 

2. Akun, diisi sesuai dengan COA transaksi atas pendapatan maka 

akunnya “Rekening bank” dan “Pendapatan” (Gambar 3.13 poin 

3) 

3. Deskripsi, diisi dengan keterangan transaksi sesuai dengan 

Gambar 3.13 poin 2 

4. Debit, diisi dengan nominal transaksi sesuai dengan Gambar 3.13 

poin 3 

5. Kredit, diisi sesuai dengan jumlah nominal debit untuk mencatat 

kas keluar dan harus balance 

6. Setelah jurnal terisi selanjutnya klik “buat jurnal” 
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Gambar 3.16 Hasil Jurnal penerimaan kas 

Berdasarkan gambar 3.16 menunjukan hasil penjurnalan yang berisi 

transaksi Pendapatan atau pemasukan kas pada tanggal 5 Agustus 2025 

dengan nomor transaksi 1584, dan dijurnal dengan akun Rekening Bank 

sebesar 727.000 dan Pendapatan dikredit sebesar 727.000, hasil ini akan 

balance antara debit dan kredit. 

15) Memastikan saldo akhir jurnal telah sama dengan saldo akhir 

rekening koran 

 

Gambar 3.17 Saldo akhir jurnal 

Berdasarkan gambar 3.17 menunjukan saldo akhir pada 31 Agustus 

2025 setelah semua transaksi telah dijurnal sebesar 357.008.721, 

nominal ini harus sama dengan saldo akhir dalam rekening koran 

(Gambar 3.13 poin 6) 

16) Jurnal dilakuan untuk seluruh transaksi penerimaan kas seperti 

pendapatan dari penjualan  

17) Setelah seluruh jurnal telah dibuat maka beritahukan kepada senior 

untuk direview sebelum dilakukan rekonsiliasi. 
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3.2.2 PT Kita Subur Makmur 

3.2.2.1 Rekap Rekening Koran 

Rekening koran adalah dokumen yang dikeluarkan oleh Bank dan berisi 

bukti seluruh transaksi dalam rekening individu maupun badan, 

rekening koran meliputi informasi uang masuk seperti penerimaan 

ataupun penyetoran, dan uang keluar seperti penarikan ataupun transfer. 

Tujuan merekap rekening koran adalah untuk memastikan semua 

transaksi yang dilaporkan klien telah sesuai dengan catatan bank, 

dengan merekap rekening koran dapat memudahkan Tax Consultant 

untuk mempetakan akun berdasarkan transaksi, selain itu dengan 

merekap rekening koran wajib pajak dapat melakukan rekonsiliasi bank 

untuk mencocokan catatan keuangan perusahaan dengan catatan bank 

untuk memastikan keakuratan laporan wajib pajak. Untuk merekap 

rekening koran dibutuhkan dokumen rekening koran dalam bentuk pdf. 

Pelaksaaan rekap rekening koran ini dilakukan terhadap 4 Bank yaitu 

BRI, Mandiri 3166, Mandiri 3683, dan BNI untuk periode September 

2025. Langkah-langkah untuk merekap rekening koran adalah sebagai 

berikut: 

1) Menerima rekening koran dalam bentuk pdf 
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Gambar 3.18 Rekening Koran BNI 

Berdasarkan gambar 3.18 rekening koran memuat periode transaksi 

dan memuat hal lain sebagai berikut: 

1. Posting date, berisi waktu transaksi terjadi dari tanggal hingga 

jam contohnya “01/09/2025 10.48.57” 

2. Transaction Description, berisi keterangan transaksi dari nomor 

rekening hingga berita transaksi contohnya “TRF/PAY/TOP-UP 

ECHANNEL | PEMINDAHAN KE 772601007747531 

|0000000000000000 | 772601007747531  Dexlite 284” 

3. Amount, berisi nominal transaksi contohnya “3.991.000” 

4. DB/CR, berisi status transaksi dengan keterangan DB (Debit) 

untuk transaksi pengeluaran kas dan CR (Kredit) untuk transaksi 

penerimaan kas 

5. Balance, berisi saldo akhir atas setiap transaksi contohnya 

“19.201.932” 

2) Menerima template excel rekening koran dari senior 

 

Gambar 3.19 Templet Rekapan Rekening Koran  
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Gambar 3.19 menunjukan template rekapan rekening yang berisi: 

1. Tanggal transaksi, berisi tanggal transaksi dilakukan 

2. Deskripsi, berisi berita atas transaksi  

3. DB, atau debit berisi saldo atas transaksi pengeluaran 

4. CR, atau kredit berisi saldo atas transaksi penerimaan  

5. Saldo, berisi akumulasi dari saldo awal – debit + kredit  

6. COA, berisi akun-akun yang telah dipetakan untuk dijurnal 

3) Memasukan data rekening koran kedalam excel 

 

Gambar 3.20 Templet Rekapan Rekening Koran yang sudah diisi 

Berdasarkan gambar 3.20 data yang telah diperoleh dari rekening 

koran (Gambar 3.18) dimasukan kedalam template excel, dengan 

rincian pada tanggal 01 September 2025 terdapat transaksi 

pembelian BBM sebesar 3.991.000 dicatat dikolom debit atas 

transaksi pengeluaran kas, transaksi ini klasifikasinya kedalam akun 

biaya transportasi panen. 

4) Setelah seluruh rekening koran sudah direkap selanjutnya excel 

rekapan diserahkan kepada senior untuk diperiksa kembali saldo 

akhir dan klasifikasi akun. 

3.2.2.2 Menjurnal Transaksi Penerimaan Kas  

Jurnal umum adalah jurnal yang digunakan untuk mencatat sejumlah 

transaksi keuangan harian yang muncul dalam periode waktu tertentu sesuai 

dengan urutan tanggal, dengan mencantumkan nama transaksi, jenis akun, 

dan nominal saldo di kolom debit ataupun kredit. Tujuan dilakukannya 

jurnal adalah untuk mencatat setiap aktivitas keuangan secara kronologis, 

mengklasifikasikan dengan benar, menyediakan dasar posting ke buku 

besar, serta menjadi bukti akuntansi yang sistematis agar laporan keuangan 

akurat dan dapat dipertanggungjawabkan serta untuk memastikan balance 

antara debit dan kredit. Untuk membuat jurnal dibutuhkan dokumen 
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rekening koran dalam bentuk softcopy excel, jurnal dilakukan dalam web 

jurnal id. Penjurnalan dilakukan setiap bulan sebelum tanggal 20, 

Pelaksanaan jurnal dilakukan terhadap 944 transaksi untuk periode Juli 

2025 dan dilakukan terhadap 4 rekening bank. Langkah-langkah untuk 

menjurnal Adalah sebagai berikut: 

1) Menerima rekapan rekening koran dalam bentuk excel dari senior tax 

consultan

 

Gambar 3.21 Rekening Koran 

Gambar 3.21 menunjukan rekening koran dalam bentuk excel. Rekening 

koran ini meliputi data-data sebagai berikut: 

1. Tanggal transaksi, berisi tanggal transaksi dilakukan contohnya 

01/07/2025 

2. Keterangan, berisi berita atas transaksi contohnya “Transfer BI-Fast 

dari BANK NEGARA INDONESIA - PT (PERSERO - 1889373676 

- Bukit Sawa Makmur Cv” 

3. DB, atau debit berisi saldo atas transaksi pengeluaran contohnya 

“9.000.000” atas Biaya gaji juni 

4. CR, atau kredit berisi saldo atas transaksi penerimaan contohnya 

“77.839.000” atas pendapatan. 

5. Saldo, berisi akumulasi dari saldo awal – debit + kredit  

6. COA, berisi akun-akun yang telah dipetakan untuk dijurnal 

2) Menerima akses klien untuk masuk mekari jurnal dari senior. 
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3) Buka web mekari jurnal dan memasukan akses klien 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.22 halaman awal mekari 

Gambar 3.22 menunjukan halaman awal mekari jurnal yang telah diisi 

berdasarkan data klien, seperti: 

1. Email, diisi dengan email aktif klien contohnya 

suburmakmur@email.flazztax.id 

2. Password, diisi dengan Flazz05040912242513000! 

3. Klik sign untuk masuk mekari jurnal 

4) Klik “Daftar Akun” kemudian klik “Buat Jurnal Umum” 

5) Masukan data transaksi sesuai Gambar 3.21 
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Gambar 3.23 template jurnal yang sudah diisi berdasarkan rekening koran 

Berdasarkan gambar 3.23 menunjukan template jurnal yang sudah diisi 

berdasarkan rekapan rekening koran pada gambar 3.21, dengan rincian: 

1. Tanggal, diisi dengan 1 Juli 2025 (poin 1) 

2. Akun, diisi dengan Bank BRI dan Pendapatan (poin 6) 

3. Deskripsi, diisi dengan Transfer BI-Fast dari BANK NEGARA 

INDONESIA - PT (PERSERO - 1889373676 - Bukit Sawa Makmur 

Cv (poin 2) 

4. Debit, diisi dengan 77.839.000 (poin 4) 

5. Kredit, diisi sesuai dengan jumlah nominal debit untuk mencatat kas 

keluar dan harus balance 

6) Setelah jurnal terisi selanjutnya klik “buat jurnal”  

 

Gambar 3.24 hasil jurnal 

Berdasarkan gambar 3.24 menunjukan hasil penjurnalan yang berisi 

transaksi pendapatan dilakukan pada tanggal 1 Juli 2025 dengan nomor 
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transaksi 906, dan dijurnal dengan akun bank BRI di debit sebesar 

77.839.000 dan Piutang usaha di kredit sebesar 77.839.000. 

7) Setelah seluruh jurnal telah dibuat maka beritahukan kepada senior 

untuk direview sebelum dilakukan rekonsiliasi. 

3.2.2.3 Menjurnal Transaksi Pengeluaran Kas  

Jurnal umum adalah jurnal yang digunakan untuk mencatat sejumlah 

transaksi keuangan harian yang muncul dalam periode waktu tertentu 

sesuai dengan urutan tanggal, dengan mencantumkan nama transaksi, 

jenis akun, dan nominal saldo di kolom debit ataupun kredit. Tujuan 

dilakukannya jurnal adalah untuk mencatat setiap aktivitas keuangan 

secara kronologis, mengklasifikasikan dengan benar, menyediakan dasar 

posting ke buku besar, serta menjadi bukti akuntansi yang sistematis agar 

laporan keuangan akurat dan dapat dipertanggungjawabkan serta untuk 

memastikan balance antara debit dan kredit. Untuk membuat jurnal 

dibutuhkan dokumen rekening koran dalam bentuk softcopy excel, jurnal 

dilakukan dalam web jurnal id. Penjurnalan dilakukan setiap bulan 

sebelum tanggal 20, Pelaksanaan jurnal dilakukan terhadap 944 transaksi 

untuk periode Juli 2025 dan dilakukan terhadap 4 rekening bank. 

Langkah-langkah untuk menjurnal Adalah sebagai berikut: 

1) Menerima working paper PPh 21 untuk karyawan tetap dan karyawan 

tidak tetap 

 

Gambar 3.25 working paper pph 21 

Gambar 3.25 menunjukan working paper PPh 21 untuk karyawan tetap dan 

karyawan tidak tetap atau tenaga ahli yang terdiri dari: 
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1. Nama pegawai contohnya “Dyan Rudyanto” 

2. NIK pegawai contohnya “3508171206870004” 

3. Gaji pokok contohnya “24.000.000” 

4. PPh 21 contohnya “2.160.000” 

2) Menerima rekening koran  

 

Gambar 3.26 Rekening koran pengeluaran kas 

Gambar 3.26 menujukan rekening koran pengeluaran kas untuk periode 

juli 2025 yang terdiri dari: 

1. Tanggal transaksi, contohnya 1 Juli 2025 

2. Deskripsi transaksi, contohnya “IBIZ KOP PRODUSEN K TO 

DYAN RUDYANTO MAK” 

3. Nominal Debit transaksi, contohnya “24.000.000” 

4. Nominal kredit transasi, contohnya “0” karena ini transaksi 

pengeluaran kas 

5. Saldo, berisi akumulasi dari saldo awal – debit + kredit  

6. COA, berisi akun-akun yang telah dipetakan untuk dijurnal 

3) Menerima akses klien untuk masuk mekari jurnal dari senior. 
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4) Buka web mekari jurnal dan memasukan akses klien 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.27 Rekening Koran 

 

Gambar 3.27 menunjukan halaman awal mekari jurnal yang telah diisi 

berdasarkan data klien, seperti: 

1. Email, diisi dengan email aktif klien contohnya 

suburmakmur@email.flazztax.id 

2. Password, diisi dengan Flazz05040912242513000! 

3. Klik sign untuk masuk mekari jurnal 

6) Klik “Daftar Akun” kemudian klik “Buat Jurnal Umum” 

7) Masukan data transaksi sesuai Gambar 3.26 

mailto:suburmakmur@email.flazztax.id
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Gambar 3.28 jurnal di input ke template jurnal 

Berdasarkan gambar 3.28 menunjukan template jurnal yang sudah diisi 

berdasarkan rekapan rekening koran pada gambar 3.26, dengan rincian: 

6. Tanggal, diisi dengan 1 Juli 2025 (poin 1) 

7. Akun, diisi dengan Gaji, dan beban pajak PPh 21 disisi debit, hutang 

gaji dan hutang pajka pph 21 disisi kredit 

8. Deskripsi, diisi dengan DYAN RUDYANTO MAK Gaji Juli 

9. Debit, gaji diisi dengan 24.000.000 dan Beban PPh 21 diisi dengan 

2.160.000 

10. Kredit, hutang gaji diisi dengan 24.000.000 dan hutang PPh 21 diisi 

dengan 2.160.000 

8) Setelah jurnal terisi selanjutnya klik “buat jurnal”  

 

Gambar 3.29 hasil jurnal 
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Berdasarkan gambar 3.29 menunjukan hasil penjurnalan yang berisi 

transaksi Pembayaran gaji bulan juni dilakukan pada tanggal 1 Juli 

2025 dengan nomor transaksi 3761, dan dijurnal dengan akun gaji diisi 

dengan 24.000.000 dan Beban PPh 21 diisi dengan 2.160.000. Hutang 

gaji diisi dengan 24.000.000 dan hutang PPh 21 diisi dengan 2.160.000 

9) Setelah seluruh jurnal telah dibuat maka beritahukan kepada senior 

untuk direview sebelum dilakukan rekonsiliasi. 

3.2.3 PT Pucuk Liga 

3.2.3.1 Mengisi Working Paper PPN  

Working paper PPN adalah kertas kerja yang disusun oleh konsultan 

pajak untuk mencatat setiap transaksi yang berpotensi dikenakan Pajak 

Pertambahan Nilai (PPN) berdasarkan faktur pajak yang terdapat dalam 

coretax maupun faktur pajak digunggung. Working paper berisi 

penerbitan faktur pajak keluaran (FPK), penerimaan faktur pajak 

masukan (FPM) dan perhitungan PPN kurang bayar atau lebih bayar 

yang dapat dikreditkan dalam satu masa pajak. Rincian dalam working 

paper meliputi data lawan transaksi, nomor faktur, tanggal, DPP, tarif, 

dan nilai PPN. Tujuan konsultan pajak mengisi working paper PPN 

adalah untuk memastkan seluruh transaksi penjualan yang berpotensi 

kena PPN telah dipungut PPN secara benar serta memastikan seluruh 

faktur pajak masukan telah dikreditkan. Working paper PPN juga 

digunakan sebagai dasar penentuan besaran kurang bayar atau lebih 

bayar pada masa pajak tersebut. Selain itu, working paper PPN menjadi 

dasar pengisian SPT Masa PPN, serta dokumen pendukung utama 

apabila terjadi permintaan klarifikasi, imbauan, atau pemeriksaan pajak 

oleh DJP. Dokumen yang dibutuhkan untuk mengisi working paper 

PPN adalah template working paper PPN dalam bentuk excel, FPM dan 

FPK dalam coretax. Langkah-langkah untuk mengisi working paper 

PPN adalah sebagai berikut: 

1) Menerima template working paper PPN dari senior 
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Gambar 3.30 Template Working Paper 

Berdasarkan gambar 3.30 menunjukan template working paper 

PPN bulan November 2025 yang terdiri dari FPK dan FPM dengan 

rincian sebagai berikut: 

1. Untuk memberikan penomoran 

2. NPWP lawan transaksi, diisi dengan NPWP pembeli 

3. Nama lawan transaksi, diisi dengan nama pembeli sesuai 

NPWP pembeli 

4. Nomor faktur pajak, diisi dengan nomor faktur dalam invoice 

taua faktur penjualan 

5. Tanggal faktur pajak, diisi sesuai dengan tanggal dalam invoice 

penjualan 

6. Dasar Pengenaan Pajak (DPP), diisi dengan nominal invoice 

7. DPP nilai lainnya, diisi dengan mengalikan DPP dengan 11/12 

8. PPN 12%, diisi dengan mengalikan DPP nilai lainnya dengan 

12% 

2) Menerima akses coretax  

3) Membuka web https://coretaxdjp.pajak.go.id dan masukan akses 

klien untuk masuk kedalam coretax 

https://coretaxdjp.pajak.go.id/
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Gambar 3.31 Halaman awal coretax 

Gambar 3.31 menunjukan halaman awal coretax yang telah diisi 

sesuai dengan akses yang diberikan dengan rincian sebagai berikut: 

1. ID pengguna, bagian ini harus diisi dengan NIK atau NPWP 

PIC klien contohnya “3171077867710003” (Gambar 3.30 

poin 3) 

2. Kata Sandi, bagian ini harus diisi dengan Pass coretax PIC 

klien contohnya “tanduN7%” (Gambar 3.30 poin 4) 

3. Captcha, bagian ini harus diisi dengan angka-angka yang 

terdapat dalam kolom captcha 

4. Klik Login apabila semua data telah dimasukan dengan benar 

dan sesuai data klien 

4) Ganti akun dari PIC menjadi akun pucuk liga 

5) Klik “E-Faktur” 

6) Klik “Pajak Keluaran” 

7) Klik masa pajak “November” 

8) Klik muat ulang untuk memunculkan FPK 
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Gambar 3.32 FPK di coretax 

Berdasarkan gambar 3.32 menunjukan FPK yang terdapat dalam 

coretax dengan rincian sebagai berikut: 

1. NPWP pembeli/Identitas lainnya, “0017499328043000” 

2. Nama Pembeli, “CHANDRA MITRA STRUKTURINDO” 

3. Nomor Faktur Pajak, “04002500372549926” 

4. Tanggal Faktur Pajak “21/11/2025” 

5. Harga Jual/Penggantian/DPP, “13.028.886” 

6. DPP Nilai Lain/DPP, “11.943.146” 

7. PPN, “1.433.177” 

9) Mengisi working paper PPN  

 

Gambar 3.33 Template working paper yang sudah terisi 
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Berdasarkan gambar 3.24 menunjukan working paper yang sudah 

diisi berdasarkan data dalam gambar 3.23, dengan rincian pada 

tanggal 21 November 2025 dengan Chandra Mitra Strukturindo 

yang memiliki NPWP 0017499328043000, dengan Nomor faktur 

pajak 04002500372549926, dengan nominal invoice sebesar 

13.028.886, DPP nilai lain 11.943.146 yang diperoleh dari DPP 

dikalikan dengan 11/12 atau 13.028.886 x 11/12, maka PPN yang 

dikenakan atas transaksi ini sebesar 1.433.177 yang diperoleh dari 

DPP Nilai Lainnya dikalikan dengan 12% atau 11.943.146 x 12%. 

10) Setelah mencatat semua FPK dan FPM selanjutnya adalah 

menghitung Kurang Bayar (KB) dan Lebih Bayar (LB)  

Gambar 3.34 Hasil Kurang Bayar 

Gambar 3.34 menunjukan nilai KB yang diperoleh dari jumlah FPK 

– FPM – kompensasi masa sebelumnya hasilnya adalah kurang 

bayar sebesar 73.754.551 

11) Mengirimkan hasil working paper ke senior untuk di review  

3.2.3.2 Membuat kode billing atas PPN bulanan 

Kode billing merupakan kode identifikasi yang diterbitkan oleh system 

perpajakan atas pembayaran atau penyetoran yang akan dilakukan oleh 

wajib pajak, kode billing dibuat sebagai tanda bukti tagihan pajak yang 

harus dibayarkan oleh wajib pajak atas kurang bayar pajak pada satu 

masa pajak. Tujuan dibuatnya kode billing adalah untuk meminimalkan 

kesalahan dan dapat membantu mempermudah melacak transaksi 

pembayaran pajak. Dokumen yang dibutuhkan untuk membuat kode 

billing adalah perhitungan KB dalam working paper PPN. Pembuatan 
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kode billing ini dilakukan untuk masa November 2025. Langkah-

langkah untuk membuat kode billing adalah sebagai berikut: 

1) Membuka web https://coretaxdjp.pajak.go.id dan masukan akses 

klien untuk masuk kedalam coretax 

2) Ganti akun dari PIC menjadi akun pucuk liga 

3) Klik “pembayaran” 

4) Klik “Layanan mandiri kode billing” 

5) Klik lanjut untuk memverifikasi identitas wajib pajak 

6) Pilih KAP-KJS “4116618-100 Setoran untuk Deposit Pajak” 

7) Klik lanjut 

8) Mengisi rincian kode billing 

 

Gambar 3.35 Rincian mengisi kode billing 

Gambar 3.35 menunjukan rincian untuk membuat kode billing atas 

KB gambar 3.31, dengan rincian sebagai berikut: 

1. Jumlah, diisi dengan nominal KB sebesar 73.754.551 

2. Pilih pembayaran atas “Pembayaran PPN Dalam Negeri” 

3. Pilih untuk masa “November” 

4. Pilih untuk tahun “2025” 

https://coretaxdjp.pajak.go.id/
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5. Keterangan masukan “PPN-November 2025” 

9) Klik “unduh kode billing” 

10) Hasil unduhan kode billing 

  

Gambar 3.36 Hasil kode billing 

Gambar 3.36 menunjukan hasil kode billing yang terdiri dari detail 

Perusahaan dari NPWP, Nama, Alamat, dan mata uang. Terdapat 

juga detail billing terdiri dari KAP-KJS dengan kode 411618-100 

untuk pembayaran deposit pajak, pembayaran deposit ini berlaku 

untuk periode januari hingga desember 2025 sebesar 73.754.551 

dengan uraian “PPN – November 2025”, kode billing ini aktif 

hingga tanggal 10 bulan berikutnya. 
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11) Mengirimkan kode billing kepada senior untuk direview kembali 

3.2.3.3 Melaporkan PPN 

Melaporkan PPN adalah proses untuk memberitahukan pencatatan yang 

terjadi atas pertambahan nilai atau transaksi Pajak Pertambahan Nilai 

(PPN). Tujuan melaporkan PPN adalah untuk memenuhi kewajiban 

perpajakan sesuai ketentuan, melaporkan perhitungan serta pembayaran 

PPN yang dipungut atau dibayar dalam satu masa pajak, dan 

menyediakan bukti administrasi resmi agar perusahaan terhindar dari 

sanksi serta dapat dipertanggungjawabkan di hadapan otoritas pajak. 

Dokumen yang dibutuhkan untuk melaporkan PPN adalah akses klien 

dalam bentuk softcopy Microsoft word, Working paper dalam bentul 

Excel. Pelaporan PPN ini dilakukan untuk masa November 2025. 

Langkah-langkah untuk melaporkan PPN adalah sebagai berikut: 

1) Membuka web https://coretaxdjp.pajak.go.id dan masukan akses 

klien untuk masuk kedalam coretax 

2) Ganti akun dari PIC menjadi akun pucuk liga  

3) Buat konsep SPT dengan langkah-langkah, sebagai berikut: 

1. Pilih menu “SPT” 

2. Klik “buat konsep SPT” 

3. Pilih jenis SPT yang akan dilaporkan yaitu “PPN” 

4. Klik “Lanjut” 

5. Periode tahun pajak diisi dengan November 2025 

6. Klik lanjut untuk ke tahap berikutnya 

7. Pilih model SPT, terdapat pembetulan dan normal, maka 

pilih normal karena ini laporan SPT pertama 

8. Klik “Buat Konsep SPT” 

4) Mengisi konsep SPT 

1. Klik “Posting SPT” agar data dapat terisi dengan otomatis 

2. Pastikan nominal FPK dan FPM sudah sesuai 

https://www.bing.com/ck/a?!&&p=e8a7eb974ab0b54ddad1e7cdf14af2d1872594afc634ec19d64172619813128dJmltdHM9MTc1Nzg5NDQwMA&ptn=3&ver=2&hsh=4&fclid=17f26dfe-2396-6d6d-2ed5-7fe122c06c9d&u=a1aHR0cHM6Ly9hcnRpa2VsLnBhamFra3UuY29tL2FwYS1pdHUtcGVsYXBvcmFuLXNwdC1tYXNhLXBwbi1wdXQ&ntb=1
https://www.bing.com/ck/a?!&&p=e8a7eb974ab0b54ddad1e7cdf14af2d1872594afc634ec19d64172619813128dJmltdHM9MTc1Nzg5NDQwMA&ptn=3&ver=2&hsh=4&fclid=17f26dfe-2396-6d6d-2ed5-7fe122c06c9d&u=a1aHR0cHM6Ly9hcnRpa2VsLnBhamFra3UuY29tL2FwYS1pdHUtcGVsYXBvcmFuLXNwdC1tYXNhLXBwbi1wdXQ&ntb=1
https://www.bing.com/ck/a?!&&p=e8a7eb974ab0b54ddad1e7cdf14af2d1872594afc634ec19d64172619813128dJmltdHM9MTc1Nzg5NDQwMA&ptn=3&ver=2&hsh=4&fclid=17f26dfe-2396-6d6d-2ed5-7fe122c06c9d&u=a1aHR0cHM6Ly9hcnRpa2VsLnBhamFra3UuY29tL2FwYS1pdHUtcGVsYXBvcmFuLXNwdC1tYXNhLXBwbi1wdXQ&ntb=1
https://coretaxdjp.pajak.go.id/
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Gambar 3.37 Perhitungan KB/LB di konsep SPT 

Gambar 3.37 menunjukan nominal FPK dan FPM yang harus 

sesuai dengan gambar 3.34 dengan rincian sebagai berikut: 

1. Pajak keluaran sebesar 20.667.425 sesuai dengan gambar 

3.25 

2. Pajak masukan yang dapat diperhitungkan sebesar 

94.421.976 hasil dari FPM sebesar 25.192.031 ditambahkan 

dengan kompensasi LB pajak sebelumnya sebesar 

69.229.945 

3. PPN kurang lebih bayar didapat dari FPK – FPM, terdapat 

lebih bayar sebesar 73.754.551 

5) Pilih opsi “1. Dikompensasikan” 

6) Centang pernyataan yang menyatakan bahwa semua data telah diisi 

dengan sesuai dan lengkap beserta lampirannya 

7) Pada bagian jabatan diisi dengan “DIREKTUR” 

8) Klik simpan 

9) Memberitahukan senior telah membuat draft SPT untuk dilakukan 

review 

10) Setelah di approve langkah selanjutnya adalah klik bayar dan lapor 

11) Isi kata sandi penandatangan dengan password coretax 

12) Klik konfirmasi tandatangan 

13) Klik “SPT dilaporkan” 
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Gambar 3.38 SPT telah dilaporkan 

Gambar 3.38 menunjukan Setelah muncul PPN masa November 

artinya SPT telah dilaporkan. 

14) Hasil pelaporan SPT PPN 

  

Gambar 3.39 BPE pelaporan SPT 
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Gambar 3.40 SPT 

Gambar 3.39 dan 3.40 menujukan hasil akhir pelaporan SPT PPN dengan adanya BPE 

Masa November 2025 yang dilaporkan pada 30 Desember 2025, dengan rincian SPT 

terdapat PK sebesar 20.667.425, PM sebesar 94.421.976, dan LB sebesar 73.754.551. 
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3.2.4 PT Alma Jadi 

3.2.4.1 Membuat E-Faktur Keluaran 

Faktur pajak merupakan dokumen resmi yang diterbitkan atas transaksi 

penyerahan barang kena pajak atau jasa kena pajak sesuai undang-

undang, Faktur pajak dikeluarkan oleh Pengusaha Kena Pajak (PKP) 

untuk mencatat pemungutan Pajak Pertambahan Nilai (PPN). Faktur 

pajak keluaran adalah faktur pajak yang diterbitkan PKP atas transaksi 

penyerahan barang kena pajak atau jasa kena pajak. Tujuan dibuatkan 

faktur pajak keluaran adalah untuk menjadi dasar perhitungan PPN yang 

harus disetorkan ke negara dengan memperhitungkan total Faktur Pajak 

Keluaran (FPK) dan Faktur Pajak Masukan (FPM) untuk menentukan 

Kurang Bayar (KB) atau Lebih Bayar (LB), selain itu FPK juga 

digunakan untuk menentukan besaran pelaporan PPh Final atas UMKM. 

Dokumen yang dibutuhkan untuk membuat Faktur keluaran adalah 

Invoice dalam bentuk softcopy pdf, dan NPWP lawan transaksi. 

Pembuatan faktur keluaran ini untuk masa desember 2025. Langkah-

langkah untuk membuat faktur keluaran adalah sebagai berikut: 

1) Menerima NPWP lawan transaksi dan Invoice 

  

Gambar 3.41 NPWP lawan transaksi 

Gambar 3.41 menunjukan NPWP lawan transaksi atau pembeli yang memuat informasi 

NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak), Nama lawan transaksi, alamat dan tanggal 

terdaftarnya NPWP lawan transaksi.  
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Gambar 3.42 Invoice 

Gambar 3.42 menunjukan invoice yang diterbitkan oleh PT Alma 

Jadi dengan rincian sebagai berikut: 

1. Berisi Informasi lawan transaksi memuat nama dan Alamat, 

“PT. DELTA METALINDO PRATAMA Jl. Rawa Gandeng 

no.12 Rt 02/ Rw 2 Cibinong – Bogor” 

2. Tanggal invoice “9 Desember 2025” 

3. Total transaksi dengan rincian: 

a. Total, 279.382.000 

b. DP 30%, 83.814.600 

c. PPN 11%, 9.219.606 

2) Menerima akses Coretax 
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Gambar 3.43 Akses Coretax  

Gambar 3.43 Menunjukan Akses coretax klien yang terdiri dari data 

perusahaan dan data PIC/direktur perusahaan, dengan rincian 

sebagai berikut: 

1. NPWP Badan, “934672379017000” 

2. Password Badan, “Purcil27” 

3. NIK/NPWP PIC, “3174043011690006” 

4. Password PIC, “syarifudiN8%” 

3) Membuka web https://coretaxdjp.pajak.go.id dan masukan akses 

klien untuk masuk kedalam coretax 

 

Gambar 3.44 Halaman awal Coretax 

Gambar 3.44 menunjukan halaman awal coretax yang telah diisi 

sesuai dengan Gambar 3.43 dengan rincian sebagai berikut: 

1. ID pengguna, bagian ini harus diisi dengan NIK atau NPWP 

PIC klien contohnya “3174043011690006” (Gambar 3.43 

poin 3) 

2. Kata Sandi, bagian ini harus diisi dengan Pass coretax PIC 

klien contohnya “syarifudiN8% (Gambar 3.43 poin 4) 

3. Captcha, bagian ini harus diisi dengan angka-angka yang 

terdapat dalam kolom captcha 

4. Klik Login apabila semua data telah dimasukan dengan benar 

dan sesuai data klien 

4) Ganti akun dari PIC menjadi akun Alma Jadi 

5) Klik E-Faktur 

https://coretaxdjp.pajak.go.id/
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6) Klik Pajak Keluaran 

7) Klik +Buat Faktur 

8) Mengisi dokumen transaksi dan informasi pembeli 

 

Gambar 3.45 Edit Output Invoice 

Gambar 3.45 merupakan bagian awal untuk membuat faktur yang 

terdiri dari 3 bagian yaitu dokumen transaksi, informasi pembeli, 

dan detail transaksi, dengan rincian Langkah-langkah pengisian 

sebagai berikut: 

1. Pilih kode transaksi 04-DPP Nilai Lain 

2. Masukan tanggal faktur sesuai dengan tanggal invoice yaitu 09-

12-2025 (Gambar 3.42 point 2) 

3. Plih ID menggunakan NPWP kemudian isi kolom NPWP Lawan 

transaksi “402258008418000” sesuai dengan gambar 3.41 

9) Mengisi detail transaksi dengan klik tambah transaksi 
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Gambar 3.46 Bagian detail transaksi 

Berdasarkan gambar 3.46 Menunjukan detail transaksi yang diisi 

sesuai dengan gambar 3.42 dengan rincian sebagai berikut: 

1. Pilih kode “00000-Barang” 

2. Isi nama barang “UPS/Battery Room”  

3. Pilih satuan “meter persegi” atau m2 

4. Isi harga satuan “1.050.000” 

5. Isi kuantitas “63.36” lalu perhitungan akan muncul otomatis 

6. Klik DPP Nilai Lain kemudian isi nominal DPP nilai lain dari 

hasil perhitungan DPP x 11/12. Contohnya 66.528.000 x 11/12 

maka DPP Nilai Lain diisi “60.984.000” 

7. Klik simpan 

10) Masukan semua transaksi penjualan barang atau jasa 

11) Pastikan hasil akhir sesuai dengan nominal dalam invoice 

 

Gambar 3.47 Bagian akhir detail transaksi 

Gambar 3.47 menunjukan total akhir setelah seluruh transaksi 

dimasukan, dengan rincian sebagai berikut: 
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1. Uang muka diisi dengan “83.814.600” sesuai dengan gambar 

3.42 poin 3b 

2. DPP berisi uang muka dan pengenaan PPN sebesar “9.219.606” 

sesuai dengan gambar 3.42 poin 3c 

12) Klik “simpan konsep” 

13) Kirim draft Faktur kepada klien untuk meminta konfirmasi 

persetujuan atas nominal dan data faktur, jika sudah di approve maka 

dapat langsung di upload 

14) Klik “upload faktur” 

Gambar 3.48 E-Faktur sudah di upload 

Berdasarkan gambar 3.48 menunjukan e-Faktur yang sudah 

diupload  

15) Klik symbol dokumen berwarna merah untuk mengunduh e-faktur 
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Gambar 3.49 Hasil E-Faktur 

Gambar 3.49 menunjukan hasil akhir e-faktur yang sesuai dengan 

gambar 3.42 mulai dari nomor faktur 04002500424371325, dengan 

total harga jual sebesar 279.382.000,00, dan DPP sebesar 

76.830.050,00 nominal ini karena terdapat DP sebesar 83.814.600 
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yang menjadi dasar pengenaan pajak, maka DPP nilai lainnya adalah 

83.814.600 x 11/12 menjadi 76.830.050,00, atas DPP Nilai lain ini 

dikenakan PPN sebesar 9.219.606 hasil dari 76.830.050,00 x 12%. 

3.2.5 PT Sendung  

3.2.5.1 Membuat faktur pajak digunggung 

Faktur pajak digunggung adalah faktur pajak yang tidak memiliki 

identitas pembeli seperti nama, NPWP atau NIK, dan tanda tangan 

penjual didalam fakturnya. Faktur pajak digunggung hanya dapat 

diterbitkan oleh wajib pajak pedagang eceran. Tujuan dibuatnya faktur 

pajak digunggung adalah untuk mencatat transaksi penjualan barang 

atau jasa kena pajak kepada konsumen akhir tanpa harus mencantumkan 

identitas pembeli secara lengkap dalam faktur pajak. Dokumen yang 

dibutuhkan untuk membuat faktur pajak digunggung adalah catatan 

penjualan selama satu bulan dalam bentuk softcopy Excel atau Pdf, dan 

template impor faktur pajak digunggung. pembuatan faktur pajak 

digunggung untuk PT Sendung ini dilakukan untuk periode Januari 

hingga November 2025. Langkah-langkah untuk membuat faktur pajak 

digunggung adalah sebagai berikut: 

1) Menerima catatan penjualan yang tidak ada fakturnya dari klien 

Gambar 3.50 Catatan Penjualan 

Berdasarkan gambar 3.50 menunjukan catatan penjualan yang 

terdiri dari tanggal transaksi, nama produk, jumlah yang terjual, 

harga satuan barang, total seluruh penjualan selama bulan 

November, dan besaran pajak yang dikenakan atas penjualan dalam 

bulan November. Dengan rincian sebagai berikut: 



 

 

82 
Laporan Kerja Magang Pelaksanaan Tax Consultant…, Hana Berliana, Universitas Multimedia 

Nusantara 
 

1. Total penjualan sebulan sebesar 22.712.814,40 

2. Besaran PPN yang dikenakan sebesar 2.498.410 

2) Menerima template impor untuk faktur digunggung 

Gambar 3.51 Template impor faktur digunggung 

Gambar 3.51 menunjukan template untuk impor faktur digungung, 

dengan rincian sebagai berikut: 

1. TrxCode, diisi untuk jenis lampiran 

2. Buyer Name, diisi dengan nama pembeli 

3. BuyerID, diisi dengan “NPWP” atau “NIK” 

4. BuyerID Number, diisi dengan NPWP atau NIK 16 digit 

5. Good Service, diisi dengan jenis transaksi A atas “barang” atau 

B atas “jasa” 

6. Serial No, diisi dengan “0” 

7. Transaction date, diisi dengan tanggal transaksi atau tanggal 

akhir bulan 

8. Tax Base Selling Price, diisi dengan DPP atau total penjualan 

9. Other Tax Base Selling Price, diisi dengan DPP Nilai lain atau 

total penjualan dikalikan 11/12 

10. VAT, diisi dengan besaran PPN yang dikenakan atau DPP Nilai 

lain dikalikan dengan 12% 

11. STLG atau Subtotal Logistik, diisi dengan “0” 

12. Info, diisi dengan “ok” 

3) Mengisi template impor 



 

 

83 
Laporan Kerja Magang Pelaksanaan Tax Consultant…, Hana Berliana, Universitas Multimedia 

Nusantara 
 

Gambar 3.52 Template impor yang sudah diisi 

Gambar 3.52 menunjukan template impor yang sudah diisi sesuai 

dengan data gambar 3.50. TrxCode diisi dengan normal, pembelinya 

merupakan konsumen eceran sehingga buyer id nya menggunakan 

nik dengan 0000000000000000, good servicenya merupakan 

penjualan barang maka menggunakan kode A, transaksi ini tercatat 

atas tanggal 30 November 2025 dengan total penjualan sebesar 

22.712.814, DPP Nilai lain sebesar 20.820.080 atas transaksi ini 

dikenakan PPN sebesar 2.498.410. 

4) Membuka web https://coretaxdjp.pajak.go.id dan masukan akses 

klien untuk masuk kedalam coretax 

 

Gambar 3.53 Halaman awal Coretax 

Gambar 3.53 menunjukan halaman awal coretax yang telah diisi 

dengan rincian sebagai berikut: 

1. ID pengguna, bagian ini harus diisi dengan NIK atau NPWP 

PIC klien contohnya “3216022001040010”  

https://coretaxdjp.pajak.go.id/
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2. Kata Sandi, bagian ini harus diisi dengan Pass coretax PIC 

klien contohnya “Ma@el179” 

3. Captcha, bagian ini harus diisi dengan angka-angka yang 

terdapat dalam kolom captcha “619952” 

4. Klik Login apabila semua data telah dimasukan dengan benar 

dan sesuai data klien 

5) Ganti akun dari PIC menjadi akun Sendung 

6) Klik “Surat Pemberitahuan (SPT)” 

7) Buka konsep SPT yang sudah dibuat 

8) Klik “Posting SPT” untuk mengupdate FPK dan FPM secara 

otomatis 

9) Mengimpor template faktur digunggung ke konsep SPT 

 

Gambar 3.54 kolom impor faktur digunggung 

Gambar 3.54 menunjukan kolom untuk mengimpor faktur 

digunggung yaitu dalam kolom “I. penyerahan barang dan jasa” di 

poin 5 yaitu “penyerahan yang PPN atau PPnBM-nya harus dipungut 

sendiri dengan faktur pajak yang dilaporkan secara digunggung”. 

untuk mengimpor faktur digunggung adalah sebagai berikut: 

1. Klik “Unggah XML” 

2. Klik “Add to Existing Data” 

3. Pilih file XML 

4. Klik “Simpan” 
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Gambar 3.55 Hasil impor faktur digunggung 

Gambar 3.55 menunjukan hasil setelah impor faktur pajak 

digunggung, yaitu dalam kolom Harga jual atau DPP sebesar 

22.712.814 nominal ini sesuai dengan gambar 3.50 poin 1, dan 

dikenakan PPN sebesar 2.498.410 sesuai dengan gambar 3.39 poin 

2. 

10) Memberitahukan kepada senior hasil akhir mengimpor pajak 

digunggung untuk direview kembali 

3.2.6 PT Seadanya 

3.2.6.1 Mengisi working paper PPh 21 

Working paper PPh 21 adalah kertas kerja yang disusun konsultan pajak 

untuk mencatat seluruh penghasilan pegawai dalam satu masa pajak. 

Pencatatan ini meliputi, gaji bruto, pengurangan gaji, penambahan gaji, 

dan pengenaan PPh 21. Tujuan konsultan pajak mengisi working paper 

PPh 21 adalah untuk memastikan perhitungan PPh 21 telah dikenakan 

sesuai dengan peraturan perundang-undangan perpajakan, working 

paper PPh 21 digunakan sebagai dasar pelaporan SPT Masa PPh 21, 

selain itu dengan mengisi working paper terlebih dahulu konsultan pajak 

meminimalisirkan kesalahan perhitungan PPh 21. Untuk mengisi 

working paper PPh 21 dibutuhkan template bulanan badan PPh 21 

dalam bentuk excel dan template working paper PPh 21. Langkah-

langkah untuk mengisi working paper PPh 21 adalah sebagai berikut: 

1) Menerima template bulanan badan PPh 21  



 

 

86 
Laporan Kerja Magang Pelaksanaan Tax Consultant…, Hana Berliana, Universitas Multimedia 

Nusantara 
 

Gambar 3.56 template bulanan badan PPh 21 

Gambar 3.56 menunjukan template bulanan badan PPh 21 yang 

berisi: 

1. Nama pihak pemberi jasa, diisi dengan nama-nama pegawai 

contohnya “Annisa Shava Azzahra” 

2. NIK, diisi dengan NIK pegawai contohnya 

“6471024103010001” 

3. NPWP, diisi dengan NPWP pegawai contohnya 

“6471024103010001” 

4. Jumlah pembayaran, diisi dengan total gaji sebulan contohnya 

“24.000.000” 

5. Tanggal bayar, diisi dengan tanggal pembayaran gaji contohnya 

22-sep-2025 

6. Deskripsi Jasa, diisi dengan jasa yang diberikan pegawai 

contohnya “jasa konsultan imunisasi” 

2) Menerima template working paper PPh 21 

Gambar 3.57 Template working papr PPh 21 

Gambar 3.57 menunjukan template untuk working paper PPh 21 

yang berisi: 

1. Employee name, berisi nama pegawai 

2. NIK, Berisi NIK pegawai 

3. NPWP, Berisi NPWP pegawai 
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4. Gross salary, diisi dengan total gaji sebelum dipotong PPh 21 

5. Tax basic, diisi dengan DPP nilai lain yang diperoleh dari gaji 

kotor dikalikan 50% 

6. Wht 21, diisi dengan tax basic dikalikan dengan 5% 

7. Net salary, diisi dengan hasil pengurangan tax basic dengan PPh 

21 

3) Mengisi working paper PPh 21 

Gambar 3.58 Template working papr PPh 21 yang sudah diisi 

Gambar 3.58 menunjukan template working paper PPh 21 yang 

sudah diisi sesuai dengan data dalam gambar 3.56. contohnya 

pegawai atas nama Annisa shava Azzahra dengan NIK dan NPWP 

6471024103010001 memiliki gaji bruto sebesar 24.000.000 untuk 

bulan September 2025, atas gaji bruto dasar pengenaan pajaknya 

sebesar 12.000.000 didapat dari 24.000.000 dikalikan dengan 50%, 

dan dikenakan pajak penghasilan sebesar 600.000 dari 12.000.000 

dikalikan dengan 5%, PPh 21 dibebankan kepada Perusahaan 

sehingga gaji bersih yang diterima Annisa sebesar 24.000.000. Hasil 

dari working paper masa september sebagai berikut: 

1. Total gaji beruto sebesar 141.000.000 

2. Total dasar pengenaan pajak sebesar 70.500.000 

3. Total PPh 21 masa September sebesar 3.525.000 

4. Total gaji bersih sebesar 141.000.000 

4) Mengirimkan hasil working paper PPh 21 ke senior untuk direview 

3.2.6.2 Membuat Bukti Potong (BuPot) PPh 21 bukan karyawan 

“Bukti potong PPh 21 merupakan dokumen resmi yang diterbitkan 

oleh pemberi penghasilan sebagai tanda bahwa PPh 21 telah dipotong 
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dan disetorkan ke kas negara. Dokumen tersebut menjadi dasar bagi 

wajib pajak orang pribadi dalam melaporkan penghasilan serta pajak 

yang telah dibayar melalui surat pemberitahuan (SPT) tahunan.” 

Tujuan dibuatnya bukti potong adalah untuk memastikan pemotongan 

pajak atas penghasilan wajib pajak telah dilakukan sesuai dengan 

peraturan perpajakan, sehingga dapat menjadi dasar pengisian SPT 

penghasilan. Dokumen yang dibutuhkan untuk membuat bukti potong 

meliputi akses coretax, dan working paper PPh 21. Contoh bukti 

potong dilakukan untuk masa September 2025. Berikut Langkah-

langkah membuat bukti potong: 

1) Menerima akses coretax klien dari senior 

  

Gambar 3.59 Akses coretax 

Gambar 3.59 menunjukan akses coretax klien yang berisi: 

1. NPWP badan, 0036789872447677 

2. Password badan, datA8%%% 

3. Passphrase, Seadanya2020 

4. NPWP PIC, 3174000507770013 

5. Password PIC, Jeremys58% 

2) Membuka web https://coretaxdjp.pajak.go.id dan masukan akses 

klien untuk masuk kedalam coretax 

https://coretaxdjp.pajak.go.id/
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Gambar 3.60 halam awal coretax 

Gambar 3.60 menunjukan halaman awal coretax yang telah diisi 

sesuai dengan gambar 3.59 rinciannya sebagai berikut: 

1. ID pengguna, bagian ini harus diisi dengan NIK atau NPWP PIC 

klien contohnya “3174000507770013” gambar 3.59 poin 4 

2. Kata Sandi, bagian ini harus diisi dengan Pass coretax PIC klien 

contohnya “Jeremys58%” gambar 3.59 poin 5 

3. Captcha, bagian ini harus diisi dengan angka-angka yang terdapat 

dalam kolom captcha “276641” 

4. Klik Login apabila semua data telah dimasukan dengan benar dan 

sesuai data klien 

3) Ganti akun dari PIC menjadi akun Seadanya 

4) Klik E-Bupot 

5) Pilih “BP 21 – Bukti pemotongan selain pegawai tetap”  

6) Klik “+ Create eBupot BP21” 

7) Mengisi bupot BP 21  
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Gambar 3.61 template bupot yang sudah diisi 

Gambar 3.61 menunjukan template bupot PPh 21 bukan pegawai 

yang sudah diisi dengan rincian sebagai berikut: 

1. Memasukan NPWP pegawai contohnya “6471024103010001” 

sesuai gambar 3.60 poin 3 kemudian seluruh informasi umum 

akan terisi otomatis 

2. Isi status PTKP dengan “TK/0” dan pilih “tanpa fasilitas” 

3. Pilih objek pajak “imbalan kepada tenaga ahli (pengacara, 

akuntan,arsitek, dokter, konsultan,notaris, pembuat akta tanah, 

dan lain sebagainya” karena wajib pajak memberikan jasa 

konsultasi, sesuai dengan gambar 3.60 poin 6 

4. Masukan penghasilan brutos ebesar “24.000.000” sesuai dengan 

gambar 3.60 poin 4. 

5. Pilih jenis dokumen “dokumen lainnya” 

6. Pilih tanggal dokumen “22-09-2025” sesuai dengan gambar 

3.60poin 5 

8) Klik “simpan konsep” 
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9) Klik “Submit” 

10) Klik “Terbitkan bupot” 

 

Gambar 3.62 Hasil bupot yang sudah diterbitkan 

Gambar 3.62 menunjukan hasil  bukti potong yang sudah 

diterbitkan. Untuk masa September 2025 dengan status normal, 

bukti potong ini untuk PPh pasal 21 atas jasa konsultasi sehingga 

kode objeknya 21-100-07 atas nama Annisa Shava Azzahra dengan 

nominal 24.000.000 dikekakan PPN sebesar 600.000. 

11) Hasil SPT bupot PPh 21  
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Gambar 3.63 Hasil bupot PPh 21 

Gambar 3.63 menunjukan hasil bupot PPh 21 pegawai tidak tetap 

BP21 yang berisi informasi terkait penerima penghasilan dan 

besaran pajak yang dipungut berdasarkan gambar 3.61. dengan 

rincian kode objek pajak 21-100-07 atas objek pajak imbalan tenaga 

ahli seperti konsultan dengan besaran bruto 24.000.000 DPP atas 

pajak ini Adalah 50% dengan tarif pajak pph 21 5% sehingga pph 

yang dipotong sebesar 600.000 didapat dari 24.000.000 x 50% x 5%. 

12) Memberitahukan senior bahwa bupot sudah dibuat untuk kemudian 

direview 

3.2.6.3 Melaporkan SPT Masa PPh 21 

SPT Masa merupakan laporan pajak berkala yang dilakukan oleh wajib 

pajak setiap bulannya untuk melaporkan penghasilan dan kewajiban 

perpajakan. Melapor SPT Masa PPh 21 di wajibkan bagi pegawai 

maupun non pegawai atau pekerja lepas. Tujuan melaporkan SPT Masa 

PPh 21 adalah untuk menunjukan penghasilan aktual wajib pajak dalam 

satu masa pajak untuk mempermudah direktorat jendral pajak 

mengelola penerimaan pajak melalui pajak yang dikenakan atas 

penghasilan individu, selain itu dengan melaporkan pajak rutin setiap 
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bulannya dapat meringankan beban akumulasi pajak pada akhir tahun 

pajak. Untuk melaporkan SPT Masa PPh 21 dokumen yang dibutuhkan 

adalah konsep SPT, bukti potong pph 21. Pelaporan ini dilakukan setiap 

bulan, berikut contoh pelaporan SPT Masa PPh 21 untuk bulan 

September 2025.  

Langkah-langkah untuk melaporkan SPT Masa PPh 21 adalah sebagai 

berikut: 

1) Membuka web https://coretaxdjp.pajak.go.id dan masukan akses 

klien sesuai gambar 3.57 untuk masuk kedalam coretax 

 

Gambar 3.64 halaman awal coretax 

2) Ganti akun dari PIC menjadi akun Seadanya 

3) Klik “Surat Pemberitahuan (SPT) 

4) Klik “Buat Konsep SPT” 

5) Buat konsep SPT dengan Langkah-langkah berikut: 

1. Pilih jenis pajak “PPh pasal 21/26” 

2. Klik lanjut 

3. Pilih periode “September 2025” 

4. Pilih model SPT “Normal” 

6) Mengisi konsep SPT dengan Langkah-langkah berikut: 

https://coretaxdjp.pajak.go.id/
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1. Klik “posting SPT” agar konsep terisi otomatis 

2. Pastikan bupot telah terinput dalam SPT 

Gambar 3.65 Lampiran III SPT 

Gambar 3.65 menunjukan lampiran III SPT yang memuat “Daftar 

pemotongan pajak penghasilan pasal 21 dan/atau pasal 26 selain 

pegawai tetap atau pensiunan yang menerima uang terkait uang 

pension secara berkala”. Bukti potong yang telah diterbitkan akan 

muncul dalam SPT lampiran III karena pegawai memberikan jasa 

konsultasi, data dalam lampiran III ini sesuai dengan gambar 3.58. 

3. Pastikan pajak penghasilan pasal 21 yang dipotong telah sesuai 

dengan gambar 3.58 
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Gambar 3.66 SPT Induk 

Gambar 3.66 menunjukan PPh pasal 21 yang dipotong sebesar 

3.525.000 hasil ini sesuai dengan bukti potong yang telah diimpor 

gambar 3.58 poin 3. 

4. Centang pernyataan yang menyatakan bahwa semua data telah 

diisi dengan sesuai dan lengkap beserta lampirannya 

5. Pada bagian jabatan diisi dengan “DIREKTUR” 

6. Klik simpan 

7) Kirimkan draft SPT kepada senior untuk direview 

8) Jika sudah diapprove maka klik “bayar dan lapor” 

9) Klik “pemindahbukuan deposit” 

10) Masukan Passphrase “Seadanya2020” sesuai gambar 3.59 poin 3 

kemudian klik “bayar dan lapor” 

11) Klik “SPT Dilaporkan” 
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Gambar 3.67 SPT Telah dilaporkan 

Gambar 3.67 menunjukan SPT PPh pasal 21/26 masa September 

2025 yang sudah dilaporkan dengan tanggal penyetoran 14 Oktober 

2025 dan tanggal jatuh tempo pelaporan tanggal 20 Oktober 2025. 

12) Hasil SPT PPh 21 yang telah dilaporkan 
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Gambar 3.68 BPE dan SPT Telah dilaporkan 

Gambar 3.68 menunjukan BPE dan SPT PPh 21 yang telah 

dilaporkan dengan rincian BPE melaporkan pajak masa September 

2025 dengan tanggal lapor 14 Oktober 2025. Rincian SPT sesuai 

dengan gambar 3.67 yaitu besaran PPh 21 yang dipotong sebesar 

3525.000. 

13) Memberitahukan kepada klien bahwa SPT telah dilaporkan. 
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3.2.7 Wahyudin Lilik 

3.2.7.1 Menyusun SPT Tahunan OP 

“Surat Pemberitahuan yang selanjutnya disingkat SPT adalah surat yang 

gunakan untuk melaporkan penghitungan dan/atau pembayaran pajak, 

objek pajak dan/atau bukan objek pajak, dan/atau harta dan kewajiban 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang 

perpajakan.” Tujuan dilakukan menyusun SPT Tahunan PPh 21 Wajib 

Pajak Orang Pribadi adalah untuk melaporkan penghasilan yang 

diperoleh oleh wajih pajak dalam satu tahun, penghasilan ini dapat 

berasal dari gaji, pendapatan usaha, ataupun penghasilan lainnya. Selain 

itu dengan melaporkan SPT Tahunan wajib pajak dapat mengkreditkan 

pajak yang sudah dipotong oleh pihak lain. Dokumen yang dibutuhkan 

untuk menyusun SPT tahunan adalah template individu dalam negeri 

SPT Tahunan dalam bentuk excel, bukti potong tahun 2024, dan Form 

SPT Tahunan Orang Pribadi. Penyusunan ini dilakukan untuk periode 

2024. Langkah-langkah untuk menyusun SPT Tahunan OP adalah 

sebagai berikut: 

1) Menerima template individu dalam negeri SPT Tahunan 

 

Gambar 3.69 Template Individu dalam negeri SPT Tahunan 
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Gambar 3.69 menunjukan template individu dalam negeri untuk SPT 

Tahunan yang dikirimkan klien untuk disusun dalam SPT Tahunan. 

Template ini meliputi informasi seputar penghasila, harta, hutang, 

dan daftar anggota keluarga untuk mengetahui beban tanggungan 

PTKP. Dengan rincian sebagai berikut: 

1. Jumlah penghasilan bruto selama setahun sebesar 514.105.432 

2. Daftar harta yang dimiliki wajib pajak hingga akhir 2024 

3. Daftar hutang yang dimiliki wajib pajak hingga akhir 2024 

4. Daftar anggota keluarga dalam kartu keluarga wajib pajak hingga 

akhir 2024, terdapat 1 tanggungan anak dibawah 18 tahun 

2) Menerima bukti potong tahun 2024 
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Gambar 3.70 Bukti Potong Tahunan  

Gambar 3.70 menunjukan bukti potong tahunan wajib pajak yang di 

peroleh dari pemberi kerja wajib pajak yang disetahunkan, dengan 

rincian sebagai berikut: 

1. Jumlah penghasilan bruto sebesar 514.105.432 

2. Jumlah pengurang yang terdiri dari biaya jabatan sebesar 

6.000.000 
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3. Jumlah penghasilan neto yang berasal dari penghasilan neto 

dikurangi biaya jabatan menjadi sebesar 508.105.432 

4.  Jumlah PPh pasal 21 yang disetahunkan sebesar 80.276.250 

5. Jumlah PPh pasal 21 yang telah dipotong pasa masa sebelumnya 

atau PPh 21 masa januari hingga November sebesar 65.406.855 

6. Jumlah PPh pasal 21 yang dipotong atau PPh 21 masa Desember 

sebesar 14.869.395 

3) Menerima Form SPT Tahunan Orang Pribadi 

4) Mengisi Form SPT Tahunan Orang Pribadi 

1. Mengisi lampiran IV 

 

Gambar 3.71 SPT Lampiran IV 
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Gambar 3.71 menunjukan lampiran IV yang diisi berdasarkan 

gambar 3.69 yang meliputi daftar harta, daftar hutang, dan daftar 

susunan anggota keluarga per desember 2024. Dengan rincian 

jumlah harta sebesar 412.286.058, jumlah kewajiban sebesar 

105.000.000, dan memiliki 1 tanggungan yaitu anak dibawah 18 

tahun. 

2. Mengisi lampiran III 

 

Gambar 3.72 SPT Lampiran III 

Gambar 3.72 menunjukan lampiran III yang berisi penghasilan 

final yang diperoleh wajib pajak sepanjang tahun 2024. Terdapat 

penjualan saham PT Kirana Hasita sebesar 5.355.414, atas 

transaksi ini dikenakan pajak sebesar 0,1% maka PPh terutangnya 

sebesar 5.355, data penjualan saham ini dikonfirmasi langsung 

oleh klien. 

3. Mengisi lampiran II 
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Gambar 3.73 SPT Lampiran II 

Gambar 3.73 menunjukan lampiran II yang berisi informasi pihak 

pemotong PPh dan besaran PPh terutang yang disetahunkan. 

Wajib pajak Wahyudin bekerja di Taman bermain Cahaya dan 

pada tanggal 31 desember 2025 terdapat PPh 21 yang dipotong 

sebesar 80.276.250. data ini diisi berdasarkan gambar 3.70 poin 

4 

4. Mengisi lampiran I Halaman 2 
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Gambar 3.74 SPT Lampiran I Halaman 2 

Gambar 3.74 menunjukan lampiran I halaman 2 yang berisi 

penghasilan neto dalam negeri yang diisi sesuai dengan gambar 

3.70. wajib pajak wahyudin bekerja di Taman bermain Cahaya 

memiliki bruto setahun sebesar 514.105.432, dengan jumlah 

pengurang sebesar 6.000.000, dan memilki penghasilan neto 

sebesar 508.105.432. 

5. Pastikan SPT Induk sama dengan bukti potong 
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Gambar 3.75 SPT Induk 

5) Gambar 3.75 menunjukan SPT induk yang hasil akhirnya harus sama 

dengan bukti potong gambar 3.70 hingga PPh yang harus dibayar 

sendiri sebesar 0 hal ini karena PPh ditanggung oleh pemberi kerja. 

6) Memberikan draft form SPT kepada senior untuk di review  

3.2.8 PT Rebecaa Energi Nusantara 

3.2.8.1 Menyusun SPT Tahunan Badan 

SPT Tahunan badan adalah dokumen pelaporan pajak penghasilan yang 

wajib dilaporkan oleh entitas badan seperti PT, Yayasan, cv, dan 

koperasi. SPT Tahunan badan ini meliputi informasi mengenai 

perhitungan penghasilan, harta atau asset, kewajiban atau hutang, dan 

modal suatu entitas badan dalam satu tahun pajak. Tujuan menyusun 

SPT Tahunan badan adalah untuk memastikan kepatuhan perpajakan 

perusahaan, menghindari terkena sanksi perpajakan, melaporkan 

penghasilan entitas dalam satu tahun pajak, dan dengan menyusun SPT 

Tahunan badan perusahaan dapat mengetahui besaran pajak yang harus 

dibayarkan untuk satu tahun pajak. Dokumen yang dibutuhkan untuk 

menyusun SPT Tahunan badan ini adalah laporan keuangan per 31 

desember 2024 dalam bentuk pdf atau excel dan form SPT Tahunan 
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badan. SPT Tahunan badan ini disusun untuk tahun 2024. Langkah-

langkah untuk menyusun SPT Tahunan badan adalah sebagai berikut: 

1) Menerima laporan keuangan dalam bentuk pdf 

A. Laporan keuangan Neraca 

 

Gambar 3.76 Laporan keuangan neraca 

Gambar 3.76 menunjukan laporan keuangan neraca yang terdiri 

dari asset yang meliputi kas & rekening bank, piutang pemegang 

saham, dan piutang usaha. Liabilitas yang terdiri dari hutang 

pemegang saham, hutang usaha, dan hutang pajak. Ekuitas yang 

terdiri dari modal, dividen, laba rugi ditahan tahun sebelumnya, 

laba rugi bersih tahun berjalan, dengan rincian sebagai berikut: 

1. Jumlah asset sebesar 10.240.510.682 

2. Jumlah liabilitas dan ekuitas sebesar 10.240.510.682 

B. Laporan keuangan laba rugi 
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Gambar 3.77 Laporan keuangan laba rugi 

Gambar 3.77 menunjukan laporan keuangan laba rugi periode 

2024 dengan rincian sebagai berikut: 

1. Pendapatan sebesar 248.133.105 

2. Pembelian sebesar 198.464.000 

3. Total beban usaha sebesar 90.895.589 

4. Total beban/pendapatan lainnya sebesar -10.752.907 

5. Total laba rugi 2024 sebesar -51.979.392 

C. Kepemilikan 
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Gambar 3.78 Laporan keuangan Kepemilikan 

Gambar 3.78 menunjukan laporan keuangan kepemilikan dengan 

rincian sebagai berikut: 

1. Jumlah kepemilikan sebesar 10.000.000.000 dengan rincian 

kepemilikan Aldi Ipin Salehudin sebesar 80% dari jumlah 

kepemilikan atau sebesar 8.000.000.000, dan mail sejawat 

sebesar 20% dari jumlah kepemilikan atau sebesar 

2.000.000.000 

2. Jumlah kepemilikan yang sudah disetorkan sebesar 10.000.000 

dengan rincian kepemiikan Aldi Ipin Salehudin sebesar 

8.000.000, dan mail sejawat sebesar 2.000.000 

3. Jumlah kepemilikan yang belum disetorkan atau menjadi 

piutang pemegang saham sebesar 9.990.000.000 dengan rincian 

kepemilikan piutang Aldi Ipin Salehudin sebesar 7.992.000.000, 

dan mail sejawat sebesar 1.998.000.000 

2) Menerima Form SPT Tahunan Badan 

3) Mengisi Form SPT Tahunan Badan 

1. Klik induk lanjutan 

2. Pilih “LAMPIRAN 8A - 2 PERUSAHAAN DAGANG” 

3. Klik buka kemudian isi sesuai dengan gambar 3.76 
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Gambar 3.79 Induk lanjutan 8A-2 Neraca 

Gambar 3.79 menunjukan induk lanjutan 8A-2 pada SPT yang 

berisi laporan keuangan neraca yang diisi berdasarkan gambar 

3.76, dengan rincian sebagai berikut: 

1. Pada bagian aktiva terdapat kas dan setara kas sebesar 

250.210.682, piutang usaha pihak ketiga sebesar 300.000, dan 

piutang usaha pihak yang memiliki hubungan Istimewa sebesar 

9.990.000.000. 

2. Pada bagian liabilitas terdapat hutang usaha pihak ketiga 

sebesar 198.554.485, hutang usaha pihak yang mempunyai 

hubungan istimewa sebesar 148.998.526, dan hutang pajak 

sebesar 1.240.666. 

3. Pada bagian ekuitas terdapat modal saham sebesar 

10.000.000.000, laba ditahan tahun-tahun sebelumnya sebesar 

-56.303.603, laba ditahan tahun ini sebesar -51.979.392. 

4. Hasil akhir antara aktiva dan pasiva harus balance sebesar 

10.240.510.682 
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Gambar 3.80 Induk lanjutan 8A-2 laba rugi 

Gambar 3.80 menunjukan induk lanjutan 8A-2 pada SPT yang 

berisi laporan keuangan laba rugi yang diisi berdasarkan gambar 

3.77, dengan rincian sebagai berikut: 

1. Penjualan bersih sebesar 248.133.105 

2. Pembelian sebesar 196.464.000 

3. Beban umum dan administrasi sebesar 90.895.589 

4. Penghasilan (beban) lain sebesar -10.752.907 

5. Laba bersih sebesar -51.979.392 

4. Mengisi lampiran VI 

 

Gambar 3.81 lampiran VI  

Gambar 3.81 menunjukan lampiran VI dalam SPT yang diisi 

berdasarkan gambar 3.77 dan gambar 3.78 poin 3, dengan 

rincian sebagai berikut: 
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1. Bagian B berisi “Daftar Hutang pemegang saham” Rebecaa 

energi Nusantara memiliki hutang kepada Aldi ipin 

salehudin sebesar 148.998.526 gambar 3.77 

2. Bagian C berisi “Daftar piutang kepada pemegang saham” 

Rebecaa energi Nusantara memiliki piutang terhadap 

pemegang sahamnya sebesar 9.990.000.000 sesuai dengan 

gambar 3.78 poin 3. 

5. Mengisi lampiran V  

 

Gambar 3.82 lampiran V 

Gambar 3.82 menunjukan lampiran V berisi informasi 

kepemilikan, lampiran ini diisi sesuai dengan gambar 3.78 dan 

data berdasarkan SPT Tahun lalu. 

6. Mengisi lampiran II 
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Gambar 3.83 lampiran II 

Gambar 3.83 menunjukan lampiran II yang berisi perincian 

biaya-biaya yang dikeluarkan perusahaan dalam satu tahun masa 

pajak, lampiran II diisi berdasakan gambar 3.77 dengan rincian 

sebagai berikut: 

1. Pembelian diisi pada kolom Harga Pokok Penjualan sebesar 

196.464.000 

2. Biaya transportasi diisi pada kolom biaya usaha lainnya 

sebesar 6.848.029 

3. Biaya lainnya diisi pada kolom biaya usaha lainnya dari 

gambar 3.64 poin 3 dikurangi dengan biaya transportasi, atau 

90.895.590 dikurangi 6.848.029 maka biaya lainnya adalah 

sebesar 84.047.561 

4. Biaya lainnya diisi pada kolom biaya dari luar usaha sebesar 

10.752.907. 

7. Mengisi lampiran I 
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Gambar 3.84 lampiran I 

Gambar 3.84 menunjukan lampiran I dalam SPT yang berisi 

“penghitungan penghasilan Neto” dengan rincian sebagai berikut: 

1. Mengisi peredaran usaha sebesar 248.133.105 sesuai dengan 

gambar 3.78 poin 1 

2. Penghasilan neto komersial akan terisi secara otomatis 

berdasarkan lampiran-lampiran sebelumnya sebesar -

51.979.392 

3. Masukan penyesuaian fiscal positif  sebesar 51.979.392 sesuai 

gambar 3.78 maka penghasilan neto fiscal menjadi sebesar 0. 

4) Pastikan SPT Induk 0  



 

 

114 
Laporan Kerja Magang Pelaksanaan Tax Consultant…, Hana Berliana, Universitas Multimedia 

Nusantara 
 

 

Gambar 3.85 SPT Induk 

Gambar 3.85 menunjukan SPT Induk dengan hasil akhir 0, artinya tidak 

ada pengenaan pajak penghasilan dalam pelaporan SPT tahun 2024 ini, 

Hal ini karena total penghasilan komersil tidak ada yang bebankan 

perpajakan karena bukan objek pajak, selain itu terdapat koreksi fiscal 

negative dengan jumlah yang dengan penghasilan fiscal. 

5) Memberikan draft SPT kepada senior untuk direview 

3.2.9 PT Joget 

3.2.9.1 Mengisi working paper PPh Unifikasi 

Working paper PPh Unifikasi adalah kertas kerja yang disusun untuk 

menghimpun, mengelompokkan, dan merekonsiliasi seluruh 
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kewajiban pemotongan dan/atau pemungutan Pajak Penghasilan 

dalam satu masa pajak yang dilaporkan melalui SPT Masa PPh 

Unifikasi meliputi PPh 23, 25 dan PPh Final Pasal 4 ayat (2), 

berdasarkan bukti potong/pungut, transaksi keuangan, serta data 

pendukung lainnya. Tujuan menyusun working paper PPh Unifikasi 

adalah untuk memastikan seluruh objek PPh telah diidentifikasi dan 

dipotong dengan tarif serta kode objek yang benar, menjadi dasar 

pengisian dan pelaporan SPT Masa PPh Unifikasi, memudahkan 

rekonsiliasi dengan pembukuan dan mutasi bank, serta menyediakan 

dokumen pendukung yang kuat apabila terjadi klarifikasi, imbauan, 

atau pemeriksaan pajak oleh DJP, sehingga meminimalkan risiko 

kurang potong, sanksi administrasi, dan koreksi pajak. Penyusunan 

working paper ini dilakukan untuk masa November 2025. Dokumen 

yang dibutuhkan adalah template bulanan badan dari klien dan 

template working paper PPh unifikasi.  

Langkah-langkah untuk menyusun working paper PPh unifikasi 

adalah sebagai berikut: 

1) Menerima Template PPh unifikasi bulanan badan 

 

Gambar 3.86 Template PPh unifikasi bulanan badan 

Gambar 3.86 menunjukan template PPh unifikasi yang dikirimkan 

oleh klien, dengan rincian sebagai berikut: 

1. Biaya sewa ruangan/gedung, pengisian kolom ini 

diklasifikasikan sebagai adanya transaksi PPh 4(2) atas sewa 

bangunan. Rinciannya terdiri dari: 
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a. Nama pemilik ruangan/Gedung, M. YUNUS 

SYAMSUDIN 

b. NPWP/NIK pemilik ruangan, “88.882.111.3-016.000” 

c. Jumlah pembayaran “3.500.000” 

d. Tanggal pembayaran “11/11/2025” 

2. Biaya operasional lainnya yang dikeluarkan perusahaan selama 

bulan November 2025. Dari list biaya yang diberikan kontan 

harus mengklasifikasikan apakah transaksi berpotensi kena 

pajak. Seperti transaksi biaya tahunan flazztax dengan julah 

pembayaran 7.600.000 diklasifikasikan kedalam PPh 23 atas 

jasa konsultan. 

2) Mengisi Working paper PPh Unifikasi 

Gambar 3.87 Mengisi Working paper PPh unifikasi 

Gambar 3.87 menunjukan working paper yang telah diisi sesaui 

dengan data yang diberikan klien pada gambar 3.86 dengan 

rincian sebagai berikut: 

1. Working paper Unifikasi atas PPh 23 yaitu untuk transaksi 

pembayaran jasa konsultan pajak dengan PT Hansel 

Primatech pada tanggal 14 November 2025 sebesar 

7.600.000 atas transaksi ini dikenakan tarif pajka 2% 

sehingga besaran PPh 23 yang dipungut adalah sebesar 

155.102 

2. Working paper atas PPh 4(2) yaitu untuk transaksi sewa 

bangunan rumah kantor dengan M.Yunus yang dibayarkan 
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pada 11 November 2025 sebesar 3.500.000 perbulan, atas 

transaksi ini dikenakan atrif 10% sehingga pajak yang 

dipungut sebesar 350.000 

3) Menyerahkan working paper kepada senior untuk di review 

3.2.9.2 Membuat kode billing PPh Unifikasi 

Kode billing merupakan kode identifikasi yang diterbitkan oleh system 

perpajakan atas pembayaran atau penyetoran yang akan dilakukan oleh wajib 

pajak, kode billing dibuat sebagai tanda bukti tagihan pajak yang harus 

dibayarkan oleh wajib pajak atas kurang bayar pajak pada satu masa pajak. 

Tujuan dibuatnya kode billing adalah untuk meminimalkan kesalahan dan dapat 

membantu mempermudah melacak transaksi pembayaran pajak. Dokumen yang 

dibutuhkan untuk membuat kode billing adalah perhitungan dalam working 

paper PPh Unifikasi yang terdiri dari PPh 23 dan PPh 4(2). Pembuatan kode 

billing ini dilakukan untuk masa November 2025. Langkah-langkah untuk 

membuat kode billing adalah sebagai berikut: 

1) Membuka web https://coretaxdjp.pajak.go.id dan masukan akses klien 

untuk masuk kedalam coretax 

2) Ganti akun dari PIC menjadi akun PT Joget 

3) Klik “pembayaran” 

4) Klik “Layanan mandiri kode billing” 

5) Klik lanjut untuk memverifikasi identitas wajib pajak 

6) Pilih KAP-KJS “4116618-100 Setoran untuk Deposit Pajak” 

7) Klik lanjut 

8) Mengisi rincian kode billing 

https://coretaxdjp.pajak.go.id/
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Gambar 3.88 Mengisi detail kode billing  

Gambar 3.88 menunjukan rincian untuk membuat kode billing atas PPh 

4(2) gambar 3.87, dengan rincian sebagai berikut: 

1. Jumlah, diisi dengan nominal PPh 4(2) sebesar 350.000 

2. Pilih pembayaran atas “Pembayaran PPh Final” 

3. Pilih untuk masa “November” 

4. Pilih untuk tahun “2025” 

5. Keterangan masukan “PPh Final 4(2) - November 2025” 
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Gambar 3.89 Mengisi detail kode billing 

Gambar 3.89 menunjukan rincian untuk membuat kode billing atas 

KB gambar 3.87, dengan rincian sebagai berikut: 

6. Jumlah, diisi dengan nominal PPh 23 sebesar 155.102 

7. Pilih pembayaran atas “Pembayaran PPh Pasal 23” 

8. Pilih untuk masa “November” 

9. Pilih untuk tahun “2025” 

10. Keterangan masukan “PPh 23 - November 2025” 

12) Klik “unduh kode billing” 

13) Hasil unduhan kode billing 
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Gambar 3.90 Hasil Akhir Kode billing 

 Gambar 3.90 menunjukan hasil kode billing yang terdiri dari detail 

Perusahaan dari NPWP, Nama, Alamat, dan mata uang. Terdapat juga detail 

billing terdiri dari KAP-KJS dengan kode 411618-100 untuk pembayaran 

PPh Final 4(2), pembayaran ini berlaku untuk masa November 2025 sebesar 

350.000 dengan uraian “PPh 4(2) – November 2025”, kode billing ini aktif 

hingga tanggal 18 bulan berikutnya. 
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Gambar 3.91 Hasil Akhir Kode billing 

Gambar 3.91 menunjukan hasil kode billing yang terdiri dari detail 

Perusahaan dari NPWP, Nama, Alamat, dan mata uang. Terdapat juga detail 

billing terdiri dari KAP-KJS dengan kode 411618-100 untuk pembayaran 

PPh 23, pembayaran ini berlaku untuk masa November 2025 sebesar 155.102 

dengan uraian “PPh 23 – November 2025”, kode billing ini aktif hingga 

tanggal 18 bulan berikutnya. 

7. Mengirimkan kode billing kepada senior untuk direview kembali 

3.2.9.3 Melaporkan SPT PPh Unifikasi 

SPT Masa merupakan laporan pajak berkala yang dilakukan oleh wajib pajak 

setiap bulannya untuk melaporkan penghasilan dan kewajiban perpajakan. 

Melapor SPT Unifikasi untuk transaksi pengunaan jasa ataupun penyewaan. 

Tujuan melaporkan SPT Masa PPh Unifikasi adalah untuk 
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mempertanggungjawabkan kewajiban pemotongan dan/atau pemungutan Pajak 

Penghasilan yang telah dilakukan oleh Wajib Pajak dalam satu masa pajak, 

memastikan seluruh PPh yang dipotong telah disetor dan dilaporkan sesuai 

ketentuan, memberikan transparansi kepada DJP atas transaksi yang menjadi 

objek PPh, serta menjadi dasar pengawasan, rekonsiliasi data, dan pembuktian 

kepatuhan pajak guna menghindari sanksi administrasi di kemudian hari. Untuk 

melaporkan SPT Masa PPh Unifikasi dokumen yang dibutuhkan adalah konsep 

SPT. Pelaporan ini dilakukan setiap bulan, berikut contoh pelaporan SPT Masa 

PPh Unifikasi untuk bulan November 2025. Langkah-langkah untuk melaporkan 

SPT Masa PPh Unifikasi adalah sebagai berikut: 

1) Membuka web https://coretaxdjp.pajak.go.id dan masukan akses klien 

untuk masuk kedalam coretax 

2) Ganti akun dari PIC menjadi akun PT Joget 

3) Klik “Surat Pemberitahuan (SPT) 

4) Klik “Buat Konsep SPT” 

5) Buat konsep SPT dengan Langkah-langkah berikut: 

1. Pilih jenis pajak “PPh Unifikasi” 

2. Klik lanjut 

3. Pilih periode “November 2025” 

4. Pilih model SPT “Normal” 

6) Mengisi konsep SPT  

8. Pastikan pajak penghasilan Unifikasi yang dipotong telah sesuai dengan gambar 

3.87 

https://coretaxdjp.pajak.go.id/
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Gambar 3.92 konsep SPT PPh Unifikasi 

Gambar 3.92 menunjukan konsep SPT PPh Unifikasi yang meliputi Pasal 4 

ayat 2 sebesar 350.000 dan Pasal 23 sebesar 155.102. 

9. Centang pernyataan yang menyatakan bahwa semua data telah diisi dengan 

sesuai dan lengkap beserta lampirannya 

10. Klik simpan 

11. Kirimkan draft SPT kepada senior untuk direview 

12. Jika sudah diapprove maka klik “bayar dan lapor” 

13. Klik “pemindahbukuan deposit” 

14. Klik “bayar dan lapor” 

15. Hasil BPE dan SPT PPh 21 yang telah dilaporkan 



 

 

124 
Laporan Kerja Magang Pelaksanaan Tax Consultant…, Hana Berliana, Universitas Multimedia 

Nusantara 
 

Gambar 3.93 BPE   

Gambar 3.93 merupakan BPE yang membuktikan telah dilakukan penyetoran 

dan pelaporan pajak untuk masa November 2025 
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Gambar 3.94 SPT PPh Unifikasi  

Gambar 3.94 menunjukan hasil akhir SPT PPh Unifikasi yang memuat informasi 

besaran PPh pasal 4 ayat 2 sebesar 350.000 dan PPh pasal 23 sebesar 155.102 

untuk masa November 2025. 

3.2.9.4 Melakukan Update Working Paper PPh 25 

Working Paper PPh 25 adalah kertas kerja yang disusun untuk menghitung 

dan mendokumentasikan besarnya angsuran Pajak Penghasilan bulanan yang 

harus dibayar Wajib Pajak, berdasarkan pajak terutang menurut SPT Tahunan 

PPh tahun sebelumnya atau hasil perhitungan kembali sesuai ketentuan yang 

berlaku. Tujuan konsultan pajak menyusun working paper PPh 25 adalah 

untuk memastikan besaran angsuran PPh 25 telah dihitung secara benar dan 
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wajar, menjadi dasar pembayaran dan pelaporan PPh 25 setiap masa pajak, 

menyesuaikan angsuran apabila terjadi perubahan signifikan pada kondisi 

usaha, serta menyediakan dasar pembuktian dan rekonsiliasi apabila dilakukan 

pemeriksaan atau permintaan klarifikasi oleh DJP, sehingga risiko kurang 

bayar atau sanksi pajak dapat diminimalkan. Dokumen yang dibutuhkan untuk 

mengupdate working paper PPh 25 adalah Formulir 1771 halaman 2 dan 

template working paper PPh 25. Langkah-langkah mengupdate working paper 

PPh 25 adalah sebagai berikut: 

1. Menerima Formulir 1771 halaman 2  

Gambar 3.95  Formulir 1771 Halaman 2 

Gambar 3.95 menunjukan formulir 1771 halaman 2 yang memuat 

informasi mengenai besaran Penghasilan Kena Pajak (PKP) sebesar 

1.237.000, atas PKP ini dikenakan besaran PPh terutang sebesar 136.070. 

PPh terutang ini dapat diangsur selama setahun sehingga besaran PPh yang 

harus dibayar dapat diangsurkan setiap bulannya sebesar 11.339 yang 

diperoleh dari 136.070 dibagi 12 bulan. 

2. Mengupdate Working Paper PPh 25 

 
Gambar 3.96 Working Paper PPh 25 yang sudah di update 

Gambar 3.96 menunjukan working paper PPh 25 yang sudah di update 

dengan memasukan nominal angsuran sesuai gambar 3.95 yaitu sebesar 

Rp. 11.339 yang harus dibayarkan pada November 2025. 
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3.2.9.5 Membuat kode billing PPh 25 

Kode billing merupakan kode identifikasi yang diterbitkan oleh system 

perpajakan atas pembayaran atau penyetoran yang akan dilakukan oleh wajib 

pajak, kode billing dibuat sebagai tanda bukti tagihan pajak yang harus 

dibayarkan oleh wajib pajak atas kurang bayar pajak pada satu masa pajak. 

Tujuan dibuatnya kode billing adalah untuk meminimalkan kesalahan dan dapat 

membantu mempermudah melacak transaksi pembayaran pajak. Dokumen yang 

dibutuhkan untuk membuat kode billing adalah perhitungan angsuran dalam 

working paper PPh 25. Pembuatan kode billing ini dilakukan untuk masa 

November 2025. Langkah-langkah untuk membuat kode billing adalah sebagai 

berikut: 

2) Membuka web https://coretaxdjp.pajak.go.id dan masukan akses klien 

untuk masuk kedalam coretax 

3) Ganti akun dari PIC menjadi akun PT Joget 

4) Klik “pembayaran” 

5) Klik “Layanan mandiri kode billing” 

6) Klik lanjut untuk memverifikasi identitas wajib pajak 

7) Pilih KAP-KJS “4116618-100 Setoran untuk Deposit Pajak” 

8) Klik lanjut 

9) Mengisi rincian kode billing 

 

 Gambar 3.97 Rincian mengisi kode billing 

https://coretaxdjp.pajak.go.id/
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Gambar 3.97 menunjukan rincian untuk membuat kode billing atas PPh 

25 gambar 3.96, dengan rincian sebagai berikut: 

1. KAP-KJS diisi dengan kode atas PPh pasal 25 

2. Periode dan tahun pajak diisi dengan November 2025 

3. Jumlah diisi sebesar 11.339  

4. Terbilang akan terisi secara otomatis “Sebelas ribu tiga ratus tiga 

puluh Sembilan” 

5. Keterangan masukan “PPh 25-November 2025” 

10) Klik “unduh kode billing” 

11) Hasil unduhan kode billing 
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Gambar 3.98 hasil kode billling 

Gambar 3.98 menunjukan hasil kode billing yang terdiri dari detail 

Perusahaan dari NPWP, Nama, Alamat, dan mata uang. Terdapat juga detail 

billing terdiri dari KAP-KJS dengan kode 411126-100 untuk pembayaran 

PPh 25, pembayaran ini berlaku untuk masa November 2025 sebesar 11.339 

dengan uraian “PPh 25 – November 2025”, kode billing ini aktif hingga 

tanggal 18 bulan berikutnya. 

16. Mengirimkan kode billing kepada senior untuk direview kembali 

 

3.2 Kendala yang Ditemukan 

Selama magang di Hansel Primatech Asia atau FlazzTax terdapat beberapa 

kendala yang ditemukan yaitu: 

1. Menyusun SPT Tahunan OP (Wahyudin Lilik) 

Kendala yang dihadapi saat menyusun SPT Tahunan OP adalah saat 

terdapat data klien yang perlu di koreksi kembali karena tidak sesuai dengan 

data tahun sebelumnya, dan saat meminta konfirmasi ke klien data yang 

diminta tidak langsung dikirimkan, hal ini membuat proses penyusunan SPT 

menjadi terhambat.  

2. Melaporkan SPT Bulanan  

Kendala yang dihadapi saat akan melaporkan SPT bulanan adalah system 

coretax yang sering kali eror dan sulit untuk diakses, akibatnya saat akan 

melaporkan SPT membutuhkan waktu yang lama hanya untuk menunggu 

masuk kedalam coretax, selain itu karena eror SPT yang seharusnya dapat 

dilaporkan dengan pemindah bukuan deposit menjadi masuk kedalam SPT 

Menunggu pembayaran, hal ini membuat klien mengharuskan bayar billing 

kembali. 

3.3 Solusi atas Kendala yang Ditemukan 

1. Menyusun SPT Tahunan OP (Wahyudin Lilik) 
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Solusi yang dapat dilakukan untuk kendala ini adalah meminta konfirmasi 

kepada klien terkait ketidak tepatan data yang diberikan, dan memberikan 

informasi terkait data tahun lalu untuk dijadikan pembanding dengan tahun 

ini, kemudian melakukan koreksi atas pengisian SPT. 

2. Melaporkan SPT Bulanan 

Solusi atas kendala ini adalah terus menerus memuat ulang system coretax 

atau membukanya di google chrome, apabila SPT telah menyangkut di SPT 

Penunggu pembayaran maka harus melaporkan kepada senior kemudian 

memilih menu “Permohonan pemindahbukuan”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


